PERSEPSI ULAMA DAN UMARA TENTANG EKSISTENSI
BANK SYARIAH DI KABUPATEN SIDRAP

PAREPARE

NIM: 16.0224.003

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARIAH
PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
(IAIN) PAREPARE
2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PERNYATAAN KEASLIAN TESIS

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :  Muhammad Dahlan As'ad

Nim
Tempat/Tgl. Lahir

Program Studi

sebenarnya bahwa den
sendiri. Tesis ini, sep
ilmi pernah diajukan oleh
< di suatu per
tulis atau dit

naskah ini

Parepare, 01 April 2020
Mahasiswa

S Y

Muhammad DahlanAs'ad
16.0224.003

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PENGESAHAN KOMISI PENGUJI

Tesis dengan judul “Persepsi Ulama dan Umara Tentang Eksistensi
Bank Syariah di Kabupaten Sidrap, yang disusun oleh saudara Muhammad
Dahlan As'ad, NIM: 16.0224,003, telah diujikan dan dipertahankan dalam
Sidang Ujian TutupMunaqasyah yang diselenggarakan pada hari Senin, 20 April
2020 Masehi, bertepatan dengan tanggal 26 Syakban 1441 Hijriah, dinyatakan
telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister
dalam bidang Ekonomi Islam pada Pascasarjana IAIN Parepare

KETUA/PEMBIMBING UTAMA/PENGUJI: A
(

Dr. H. Rahman Ambo Masse, Lc., M.Ag.

SEKRETARIS/PEMBIMBING PENDAMPING/PENGUJI: :

Dr. Muhammad Kamal Zubair, M.Ag. T

PENGUJI UTAMA

Dr. H. Sudirman L., M.H (s )

Dr. Hj. Sitti Aminah Azis, M.Ag Gicerersinds )
Parepare,  April 2020

7 .. Diketahui oleh
: -",""*-finuekm"‘\. Program Pascasarjana

" Dr. B. Mahsyar, M.Ag
NP 19621231 199103 1032

iii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



KATA PENGANTAR

oLty 55Lally plly Ll el e cnnned g ook W) oy b Ao
ke My s L O3 sl e

berkah, nikmat iman,
at tersusun Tesis ini

Baginda

adani keimanan dan

si spiritualitas dalam

engan keterbatasan da ah Tesis
da waktunya, dengan las dari

secara_langsung maupun ti

dan terima
Wahab dan

anak, y antiasa men asihi serta tz ah bosan

0’a yang tulus buat penulis sehingga tugas akade at selesai
sy, IR B T S o B o

Kadong, S. rta anak-

Amin, M.Ag,Dr. H. Sudirman’L, M.H.dan Dr. Muh. Shaleh. masing-
masing sebagai Wakil Rektor dalam lingkup TAIN Parepare, yang telah
memberi kesempatan menempuh Studi Program Magister pada
Pascasarjana IAIN Parepare.

2. Dr. H. Mahsyar, M.Ag selaku Direktur PPs TAIN Parepare, yang telah
memberi layanan akademik kepada penulis dalam proses dan penyelesaian
studi.

3. Dr. H. Rahman Ambo Masse, Lc., M.Ag., dan Dr. Muhammad Kamal

Zubair, M.Ag. masing-masing sebagai pembimbing I dan II, dengan tulus

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



membimbing, mencerahkan, dan mengarahkan penulis dalam melakukan
proses penelitian hingga dapat rampung dalam bentuk naskah Tesis ini.

. Dr. H. Sudirman L., MH. dan Dr. Hj. Sitti Aminah Azis, M.Ag.masing-
masing sebagai penguji I dan II, dengan tulus membimbing dan
mengarahkan penulis dalam melakukan proses seminar penelitian hingga

dapat menyelesaikan tahap-ta emperoleh gelar magister.

. Pimpinan dan Pustakaw ¢ yang telah memberikan layanan

prima kepada pen si dan bahan bacaan yang

angan penulis yang

an penuh " ketulusan
magister pada pasc are, dan
anfaat.

Parepar

.0224.003

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



DAFTAR ISI
SAMPUL ...t i
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS .....ccoooiiiiiiiiiiniiecieeiieeeeiseeeseenas ii
PENGESAHAN KOMISI PENGUIJTL ...fic..cccuuiiaiiciieiiiceicieeieesieesiesenens iii

KATA PENGANTAR ..ol e iv
DAFTAR IST oottt st st e vi
PEDOMAN TRANSLITERASI .......ooiiiiiiie ittt viii

.............. 1

........................ 8

.................................................... 9

...... 9

. 10

.12

Teoritis Subjek ... 14

. PAREPARE. __HN 14

..... 59

3. EKSISTONSE cuvteiiiiiieeee e 62

C. Bagang Kerangka Teoritis Penelitian...........ccccoceveiiiniinnnincnnne. 64
BAB IIIl METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian...........ccccoceviiiiniiniiininiineinicnens 66

B. Paradigma Penelitian ..........cccoooiiiiiiiiiiiii e 66

C. Sumber Data Penelitian..........cccoceeviiniiiiniiniiiiiineccecceeee 66

D. Waktu dan Lokasi Penelitian.........ccccooeooeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 67

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



E. Instrumen Penelitian..........ccoccoviiiiniiiniiiieinieeeeeceeee e 68

F. Tahap Pengumpulan Data ...........cccoeviieviieniieiiecieeiecee e 68

G. Teknik Pengumpulan Data .........ccccooveeviieiiieniieiecieeieceeee e 69

H. Teknik Pengolahan dan Analisa Data ...........cccccceeveiiniieciecireeenn. 70

I. Teknik Pengujian KeabsahanData ..............ccocovevvevvienienienienieieene. 71
BAB IV HASIL PENELIT

A. Deskripsi Hasi | RO O SO SUURURUURURPRRIRO 73

Syariah di Kabupaten Sidrap..............ccccccceeee...... 73

s PAREPARE

vii

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin

AL

\ alif tidak dilambangkan
ba
ta

R IS TG R ¢
5

v
N+
o
—_

o
o
=R

N G v N = N~Q.§.::r'—- n =+ o

ain
gain
fa
qaf
kaf
lam
mim
nun
wau
ha
hamzah

ya

b e v oG e G § GG e o
S8 B —®xa w0

'S

™
=

Nama

tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha

de

zet (dengan titik di atas)
er

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)
te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
apostrof terbalik

ge

ef

qi

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

y¢c

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).



2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ fathah a a
\ kasrah i i
[ dammah u u

Huruf Latin

Nama

s fathah dan ya’ ai adani

5 fathah dan wau au

kasza
: haula

atan vollD gy R T e BRberupa ha

n huruf,

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
[
2 dammahdan wau u u dan garis di atas
Sk : mata
5 : rama
s : qgila

L yamutu
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4. Tamarbutah

Transliterasi untuk fa’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

2

Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang bera ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

2

menggunakan kata sandan a kata itu terpisah, maka ta

marbutah itu ditranslite

Contoh:

[-hikmah

id yang dalam sistem
d ( =), dalam translite

onan ganda) yang diberi tanda sy
: rabbana
. najjaina

. al-hagq

i PAREPARE

kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
il : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
i @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
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maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
L] : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
& g al-zalzalah (az-zalz.

& il o al-falsafah
S o al-biladu

’) hanya berlaku bagi
erletak di
if.

8. Ps ang Lazim digunakan d ia
alimat Arab yang ditran a, istilah
um di ilah atau

atas. Misalnya, kata n(dari a/-Qur’an), al

amun, blM RaEMﬂ(Eaglan dar

9. Lafz al-Jalalah (V)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

& &y dinullah &y billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:
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& 5225 3 pAhum f7 rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
nai ketentuan tentang penggunaan huruf
donesia yang berlaku (EYD). Huruf

uruf awal nama diri (orang,

transliterasinya huruf-huruf tersebut di

kapital berdasarkan pedoman ejaan
kapital, misalnya, digunaka
tempat, bulan) dan h alimat. Bila nama diri
didahului oleh kata

-), maka yang n huruf kapital tetap

t, bukan huruf awal angnva. Jika terletak

pada aw : an huruf

kapital Ketentuan ya S u untuk hu U ari judul

aziunzila fih al-Qur’an
)in al-Tusi

sr al-Farabi ﬂ

1qiz min al-Dalal

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
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11. Daftar Singkatan

swt.

Saw.

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
= subhanahu wa ta‘ala
= sallallahu ‘alaihi wa sallam

= ‘aglaihi al-salam

PAREPARE
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ABSTRAK
Nama :  Muhammad DahlanAs'ad
Nim : 16.0224.003

JudulTesis Persepsi Ula a dan Umara terhadap eksistensi Bank

Tesis ini memb . .
Sidrap tentang eksis ar iah. A an penelitian tesis ini
1 umara tentang bank
ang dan a angan erbankal’l

doman wawancara, ala
adalah observasi, w
lisis data yang meliput
penarikan kesimpul
unakan teknik trianggul

ini adalah: (1). Kebera
in _menonjol dengan

terhadap masyaraka
dan umara.

Kata kunci: Persepsi, PilihanRasional dan EksistensiPerbankan Syariah
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ABSTRACT
Name :  Muhammad DahlanAs'ad
Nim :16.0224.003
Tesis Title . Perception of Ulama and Umara towards the system

of Islamic banks in Sidrap district

researcl
sharia |

ources are ulama and
books, journals and th
and assisted with dat
erview guidelines, do

techniques are 0b

a reduction, a
> technique is

vroviding

0 ansactions,

district which is actually a Muslim

community has a great opportunity to expand its business even though the

challenges faced are not easy by changing people’s perceptions that are

unfavorable to Islamic banking through promotion and understanding of the
community about Islamic banking products through ulama and umara.

Keywords: Perception, Rational Choice and the Existence of Syariah Banking
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peranan lembaga keuangan .dalam perekonomian di masyarakat

menduduki posisi yang sangat erkaitan dengan pola kebutuhan

masyarakat secara st ial untuk menjalankan

usahanya. Disinilah enopang kebutuhan-

anan uang, meminjamk

aktek seperti menerim

perl sumsi dan untuk keperl
g, telah lazi
a deposit, m

yang tidak terpisa

PAREPARE

kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana, hal ini tercermin dalam UU RI
No 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan BAB I Pasal 1 ayat 2 yang menyatakan bahwa Bank adalah badan

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan

" Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah; Dari TeorikePraktek, (Jakarta;
Gemalnsani, 2001), h. 25
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menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Krisis moneter yang melanda Indonesia pada tahun 1997 berdampak pada

pertumbuhan industri perbankan hiniia menyebabkan kebangkrutan, hal ini

disebabkan karena kredit-kredit iang berskala besar mengalami kemacetan yang

notabene adalah pengusaha menengah keatas tidak sedikit dari mereka

mengalami kebangkrutan sehingga tidak mampu untuk melakukan kewajibannya

di perbankan. Sementara kredit yang berskala kecil umumnya memiliki

ketahanan relative lebih besar, sebahagian besar pengusaha kecil dan menengah

mampu bertahan saat krisis ekonomi terjadi.

an posisikan hampir sem dal

perb fokus pada kredit mikro ail.

, karena be an tingginy in yang

a relatif keci pembiayaan bisni

bank besar di Indo . Fenomena tersebu

Terjadinya krisis ekonomi dan moneter juga memicu maraknya praktek
lembaga keuangan syariah, hal ini disebabkan karena perbankan syariah mampu
melalui kondisi ekonomi yang terpuruk akibat dari krisis global tersebut namun
lembaga keuangan konvensional tidak mampu bangkit dan tidak sedikit yang

mengalami /iguidasi, hal ini dikarenakan pemberlakuan kebijakan uang ketat dan

bunga simpanan hingga 70% oleh Bank Indonesia dengan harapan tinggainya
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suku bunga tersebut menarik masyarakat untuk melakukan simpanan ke
perbankan akan tetapi kebijakan tersebut tidak menuai hasil sesuai dengan

keinginan.

Munculnya Bank Syariah tid lepas dari dukungan oleh pakar Islam

ini mampu mengganti dan

dalam mendukung ekonomi

asar. dan l1d

onomi Islam berlandas

.3
ative.

dalam peristilahan inte al sebagai

Islamic t-freebangki

paskan dari 1 sistem

tersedia jasa transaksi keuangan yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral

*VeithzalRivai& Andi Buehari, Islamic Economics; Ekonomi Syariah Bukan OPSI
Tetapi Solusi, Ed. 1, Cet. 2, (Jakarta; BumiAksara, 2013), h. 259

*VeithzalRivai& Andi Buehari, Islamic Economics; Ekonomi Syariah Bukan OPSI
Tetapi Solusi, h. 260
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dan prinsip-prinsip syariah Islam. Utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan

praktik riba, kegiatan maisir (spekulasi), dan gharar (ketidak jelasan)®

Sistem perbankan syariah dalam operasionalnya menerapkan sistem bebas

bunga sehingga untuk rumusan yang ing lazim dalam mendefenisikan Bank

Syariah adalah Bank yang be ip-prinsip syariat Islam yang
Hadits sebag
1k mencapai_kebah i ia dan akhirat

an S€mu

yang p elahirkan penderitaan d

menjadi bagian tata hu b muslim

i sudah seharusnya me y telah di
mengatur seluruh aspek ke ermasuk

k syariah

bank

merealisasikan hal ini bukanlah hal yang mudah, banyak tantangan dan rintangan
yang harus di hadapi oleh industri keuangan syariah ke depan nanti. Industri

keuangan syariah baik bank maupun non-bank saat ini masih dalam tahap awal

* Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, cet. Kedua,
(Jakarta;RajaGrafindoPersada, 2015), h. 3.

> Pusat Pengkajian dan PengembanganEkonomi Islam (P3EI) Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta atas Kerjasama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam, Cet. Ke-7,
(Jakarta; PT. RajaGrafindiPersada, 2015), h. 54
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evolusinya. Walaupun tingkat pertumbuhannya begitu cepat, sejauh ini baru
menempati ceruk kecil (small niche) di sektor finansial di negeri-negeri muslim,
apalagi disektor keuangan internasional. Meskipun terdapat sejumlah kesulitan,

gerakan Islamisasi perbankan berjalan. dengan baik. Kemajuan yang dicapai

selama seperempat abad terakhi hasil yang menggembirakan.®

sebagai

alah diharapkan agar
ma manusia dalam keh
ungkan hak-haknya ses
Syariah

lainnya

enar tidak merug rang lain

eroleh deBAerElBA R1Elain dari

kebaikan seperti berinfak dan bersedekah.

Tuntutan perkonomian dalam syariah Islam, para pemilik modal dalam
berusaha harus selalu membagi keuntungan di antara mitra usaha, baik melalui

sistem mud & rabah maupun musya rakah. Kegiatan-kegiatan ekonomi yang

NurhisamLugman, “Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance) DalamIndustriKeuangan
Syariah”, Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM, Vol 23 No.1, 2016, Hlm. 78.
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dilakukan oleh seseorang untuk menyejahterakan dirinya, tidak boleh dilakukan
dengan mengabaikan dan mengorbankan kepentingan orang lain dan masyarakat

Secara umum.7

Indonesia adalah sebuah neg dengan penduduk Muslim terbesar di

dunia. Dari sisi ini merupa ng sangat kuat jika dibarengi

dengan kualitas s Akan tetapi potensi

insani yang

na - fenomena yang

ahaman mengenai kegiat syariah

kawasan

sehingga masih banyak masyarakat [yang belum begitu mengetahui atau
memahami produk jasa yang ditawarkan, mekanisme, sistem, dan seluk-beluk

Bank Syariah.

" Mustafa Edwin Nasutio, dkk., PengenalanEksklusifEkonomi Islam (Cet. I; Jakarta:
KencanaPrenada Media Group, 2006), h. 24.
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Disisi lain peran pemerintah secara umum dalam peningkatan perbankan
syariah secara langsung baru sebatas pada bidang hukum dengan menerbitkan
UU Perbankan Syariah dan UU Surat berharga Syariah sehingga beberapa Bank

BUMN mendirikan Unit Usaha Syariah:atau Bank Umum Syariah sebagai anak

perusahaan akan tetapi asse ih sangat kecil dibandingkan

dengan Bank BUMN ional, akan tetapi hal itu

at dalam melakukan

apat satu

i Bank BNI Syariah.

nomena tersebut, per

romosi atas produk-pro

pengetahuan dan pemahaman kepada ulama, maka tugas marketing perbankan
syariah yang ada di Kabupaten Sidrap akan lebih ringan, dimana ulama
merupakan salah satu tokoh yang mampu untuk mempengaruhi masyarakat luas
melalui ceramah dan fatwa-fatwa yang dikeluarkannya, selain itu peran

pemerintah daerah khususnya pemerintah Kabupaten Sidrap juga sangat

dibutuhkan, salah satu bentuk peran pemerintah dalam hal ini adalah regulasi
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yang dikeluarkan khususnya terkait dengan perkembangan perekonomian harus

mengkaper kebutuhan-kebutuhan perbankan syariah.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian terkait de persepsi ulama dan umara terhadap

perbankan syariah dengan ULAMA DAN UMARA

TENTANG EKSISTE ATEN SIDRAP”

Sidrap.
dan umara yang dim adalah

roses pengamatan, dan

pemimpin agama sert inta ah yang

meliputi
, ljarah,
dan al-Wadiah serta potensi peluang dan tantangan yang akan dihadapi oleh
perbankan. Tabel dibawa ini akan menggambarkan fokus penelitian dan deskripsi

fokus, agar ada batasan pembahasan penelitian sehingga tidak mengalami

penyimpangan.
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Table 1. Fokus Penelitian dan Deskripsi fokus

No FokusPenelitian DeskripsiFokus indikator

1. Stimulus

1 Persepsi 2. Psiologis dan psikologis
3. Lingkungan

Kelengkapan

2 Kepuasan Transitivitas
gan
S h

3 ; Keberadaan
C. Run

latar b i menjadi
pokok p i i : )si ulama
terhada i i masalah
sebagai
1.

2. Bagaimana persepsi Ulama dan a terhadap Bank Syariah di Kabupaten

Sidrap.?
3. Bagaimana peluang dan tantangan Bank Syariah di Kabupaten Sidrap

D. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah:
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1))

2)

3)

1))

2)

E.

24

Untuk mendeskripsikan eksistensi Bank Syariah di Kabupaten Sidrap

Untuk mengetahui persepsi ulama dan umara tentang eksistensi Bank Syariah

di Kabupaten Sidrap

Untuk mengetahui peluang dan tantangan Bank Syariah di Kabupaten Sidrap

iharapkan mampu menjadi referensi

yunaan Prakti'ZIﬂ

Peraktis ;anﬂ)mniapat dig

pengetahuan tentang perbankan

Untuk memberikan dan menambah pemahaman masyarakat tentang

layanan dan produk perbankan syariah.

Garis Garis Besar Isi Tesis

Tesis ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian

penutup, berikut uraian garis besar isi tesis, yaitu:
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Bagian pengantar yaitu halaman judul, abstrak, halaman pengesahan, kata

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

1.

BAB I yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, fokus penelitian dan
deskripsi fokus, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, garis besar

isi tesis.

BAB II yaitu lan yang relevan, analisis

ariah, transaksi jual-

nelitian, sumber data,

apan pengumpulan da

alisis data, teknik peng

il penelitian dan pembahas

akhir tesis terdiri

asi, pedpAvEuErRh RﬁEnelitian,
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang telah dilakukan oleh penulis sebagai peneliti sangat

penting untuk mengkaji pemiki litian terdahulu. Sepengetahuan

peneliti belum ada peneli sepsi Ulama dan Umara

1 T ; si Ulama

lakukan

syariah,

 ntang R B R, 0o 1

terkait
an Ridho
Herinzah yaitu bertempat di Kabupaten Kudus, sedangkan dalam penelitian ini,

peneliti akan dilakukan penelitian berada di Kabupaten Sidrap dengan

menjadikan ulama sebagai data primer.

®RidhoHerizah, PersepsiUlamat TerhadapPelaksanaanPerbankan Syariah Di Kabupaten
Kudus,diaksesdarihttp://lib.unnes.ac.id/17972/, pada tanggal 28 Juli 2018

26
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2. Persepsi ulama terhadap praktek Bagi Hasil Pembiayaan Mudarabah Di
Perbankan Syariah (Studi Kasus Ulama Pengasuh Pondok Pesantren Babakan
Ciwaringin Cirebon)

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti adalah tentang persepsi ulama terhadap produk perbankan syariah,

sedangkan perbedaan antara peneli an penelitian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pada dimana penelitian yang

dilakukan oleh Mar’

g bank syari’ah at menggunakan

arang. Persepsi

persepsi ehihte higa ban i peSEpSEtcntane si

yari’ah terdiri d

dengan  desain  paradigma Adapun  persamaan  dan

Mar’atuSholehah, Persefsi Ulama TerhadapPraktekBagi Hasil PembiayaanMudharabah
di Perbankansyariah (StudiKasus Ulama PengasuhPesantrenBabakanCiwaringin
Cirebon),diaksesdari

' Anita Rahmawati, PengaruhPersepsiTentang Bank Syariah Terhadap Minta
MenggunakanProduk di BNI Syariah Semarang,
diaksesdarihttps://media.neliti.com/media/publications/53231-ID-none.pdf pada tanggal 28
November 2018
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perbedaandenganpenelitian yang dilakukan oleh penelitidapatdilihat pada

tabelberikut

B. Analisa Teoritis Subjek

1. Persepsi

a. Pengertian Perseps

vad ke-19, pemahaman

------ indiartikan

iran persep

epsi berasal dari bah
an menyusun, mengena

gambaran dan pemah

sesuatu
rsepsi). >
Melalui persepsi kita dapat mengenali dunia sekitar kita,yaitu seluruh dunia yang
terdiri dari benda serta manusia dengan segala kejadian-kejadiannya. Persepsi

juga merupakan penelitian bagaimana kita mengintegrasikan sensasi kedalam

"' Wikipedia Bahsalndinesia, Persepsi”diaksesdarifttps./id.wikipedia.org/wiki/Persepsi,
pada tanggal 28 Juli 2018

“BimoWaligoto, PsikologiSosial: SuatuPengantar, (Y ogyakarta;Andi, 2001), h. 53
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percepts objek dan bagaimana kita selanjutnya menggunakan percepts itu untuk

mengenali dunia.”

Sementara dalam kamus lengkap psikologi menerangkan bahwa

perception (persepsi) adalah proses etahui atau pengendalian objek dan

kejadian obyektif dengan itu, juga dijelaskan bahwa

persepsi merupakan intuitif te naran langsung atau

s terakhir
dari kes , sehi ; i e persepsi
s (melalui organ-organ s

ngolah informasi dari

biologis (melalui organ-organ sensoris) yang memungkinkan individu menerima
dan mengolah informasi dari lingkungan dan mengadakan perubahan-perubahan

di lingkungannya.

b. Faktor yang mempengaruhi persepsi

" Rita 1. Atkinson, PengantarPsikologi, Ed. 11 (Batam; Interaksara, 1990), h. 276
4 J.P. Chaplin, KamusLengkapPsikologi, (Jakarta; RajaGrafindoPersada, 2001), h. 358

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30

Manusia dalam kehidupan sosialnya memiliki persepsi yang berbeda-beda
terhadap sesuatu baik itu dilihat dari faktor pengetahuan ataupun pengalamannya
terhadap suatu kejadian. Persepsi individu pada hakikatnya terbentuk oleh

budaya sekitar dan penerimaan pengetahuan dari generasi sebelumnya.

Pengetahuan yang diperole ntuk memaknai suatu fakta,
suatu proses individu

n menafsirkan kesan a untuk memberikan

dimulai d

atu persep
dera. Proses stimulus
ulus yang diterima ol kan oleh
oses ini yang disebut

us

atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat indera. Proses ini
merupakan proses terakhir dari persepi dan merupakan persepsi sebenarnya.

Respon sebagai akibat persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai

15
macam bentuk.

SBimoWalgito, PengantarPsikologiUmum, Y ogyakarta; Andi, 2004), h. 90
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Sementara faktor yang dapat mempengaruhi stimulus individu dalam

mengambil sebuah perspsi adalah sebagai berikut:

1) Faktor yang beradadalamdiri yang mempersepsi(perceiver) berupasikap,

alasanatausebab, minat, pengala

2) Faktor yang berada d ikan(zarget), berupa sesuatu

yang baru, suara, ar belakang dan

3) keadaan

sarnya adalah pola resp sesuatu
-faktor kesiapan, tuju huan,

annya dan sebagainya.

1) Stimulus harus cukup kuat, stimulus harus melampaui ambang stimulus,
yaitu kekuatan stimulus yang minimal tetapi sudah dapat menimbulkan
kesadaran, sudah dapat dipersepsi oleh individu. Kejelasan stimulus akan

banyak berpengaruh dalam persepsi.

2) Pisiologis dan Psikologis, jika sistem fisiologisnya terganggu hal ini akan
berpengaruh dalam persepsi seseorang. Segi psikologis yang mencakup
pengalaman, perasaan kemampuan berpikir, kerangka acuan, motivasi akan

berpengaruh pada seseorang dalam mengadakan persepsi.
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3) Faktor lingkungan, situasi yang melatarbelakangi stimulus juga akan
berpengaruh dalam persepsi, lebih-lebih bila objek persepsi adalah manusia.
Objek dan lingkungan yang melatarbelakangi objek merupakan kebulatan
atau kesatuan yang suliut dipisahkan. Objek yang sama dengan situasi sosial

yang berbeda, dapat menghasilkan persepsi yang berbeda'®

Penelitianiniakanmendeskripsikankonseppersepsi ulama dan umara

tentangperbankansyariahberikutpenelitiakanmembahastentang ulama dan umara

dudukan !!lma dalam

sertaperbankansyariah.

keilmu

bahasa

ik dalam masalah-ma agama maupum mas

aan . Makna

tersebut berubah ketika diserap kedalam Bahasa Indonesia, yang maknanya

adalah sebagai orang yang ahli dalam ilmu agama Islam."’

'“BimoWalgito, PsikologiSosial, (Yogyakarta; Andi Affset, 1991), h. 54-55

'7 Wikipedia Bahasa Indonesia, Ulama diaksesdarihttps:/id.wikipedia.org/wiki/Ulama,
pada tanggal 28 Juli 2018
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Ulama adalah seseorang yang memiliki kepribadian serta akhlak yang
dapat menjaga hubungan secara pertikal kepada Allah swt serta mampu menjaga
hubungan secara horizontal dengan makhluk-Nya bukan hanya kepada manusia

akan tetapi juga terhadap makhluk selainnya. Di Indonesia ulama memiliki

sebutan yang berbeda-bed ultur budayanya, ada yang

menyebutnya ulama eh), syeikh (Sumatera

, tuang guru (Nusa T Kalimantan Selatan,

kassar, ge
urutta Haji’ atau disin

sendiri ugis-Makassar perna * lar KH,

diantare . afie, mantan Ket seiring
esi i i dengan
gelar A
2)
----- pewaris Nab ama bertugas untu pe ai  ajaran
agama di muka

bumi. Dengan peran ini ulama diyakini mempunyai kelebihan pengetahuan
agama dan sering dipandang sebagai orang yang memahami keagungan Tuhan
dan rahasia-rahasia alam. Mereka dianggap mempunyai kedudukan yang tidak

terjangkau, dalam beberapa hal mereka menunjukkan kekhususan dalam bentuk
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pakaian yang merupakan simbol ketinggian ilmu, yaitu kopiah putih dan

sorban.'®

Dengan kelebihan yang dimiliki, ulama memiliki kharisma dan pengaruh

yang sangat kuat terhadap masyarak lama mampu dengan segala kelebihan

dan betapapun lingkup wa tentulah dapat digolongkan

sebagai pemimpin ya leh masyarakat sebagai

figur ideal yang me ikan adanya keduduka | dan struktural yang

>cara trad

erupakan faktor pem
ran ulama juga dinilai
ama menduduki posis

ampu mendorong untuk bertindak kole Pera

1lama adalah

ianugerahiﬁenietahua rahmat Tuhan.

REPARE

mereka. Hal ini karena ia memposisikan dirinya sebagai pengantar dalam

menjalin hubungan dengan dunia luar.

d) Umara (Pemerintah)

'8z amakhsyariDhofier, TradisiPesantren; StudiTentangPandanganHidupKiai, (Jakarta;
LP3ES, 1982), h. 52

' Ali MaschabMoesa, Kia dan PolitikDalamWacana Civil Society, (Surabaya; Lepkis,
1999), h. 2
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Perbankan sebagai lembaga yang dapat membantu masyarakat dalam
memenuhi kebutuhannya tidak dapat semakin memperlihatkan perkembangannya
sesuai dengan kebutuhan masyarkat, termasuk lembaga perbankan yang berbasis
syariah yang sengaja dibentuk mﬂladi lembaga perbankan yang dapat

mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam dalam

kegiatan bermuamalah.

Perbankan syariah di Indonesia menjadi tolak ukur keberhasilan

keberlangsungan ekonomi syariah. Bank muamalat sebagai bank syariah pertama

dan menjadi pioneer bagi bank syariah lainnya telah lebih dahulu menerapkan

" 4B e

sistem ini ditengah menjamurnya bank-bank konvensional. Krisis moneter yang

I BN N
terjadi tahun 1998 telah menenggelamkan bank-bank konvens10nal dan tidak
I I

sedikit yang di

likuidasi karena kegagalan sistem bun ﬁ ia Sementara ﬁerbankan

yang menerapkan sistem syariah dapat tetap eksis dan mampu bertahan. pada

penghujung akhir tahun 2008, lembaga keuangan syariah kembali membuktikan
.

B | | | I
daya tahannia dari terpaan krisis. Lemba

r 4 ||

stabil dan memberikan keuntungan, kenz_tmanan serta keamanan bagi para

pemegani sahamnya P A R E PA R E

Langkah strategis pengembangan perbankan syariah yang telah di
e

a-lembaga keuangan syariah tetap
- —

upayakan adalah pemberian izin kepada bank umum konvensional untuk
membuka kantor cabang Unit Usaha S;ariah (UUS) atau konversi sebuah bank
konvensional menjadi Bank Syariah. Langkah strategis ini merupakan respon dan
inisiatif dari perubahan Undang — Undang perbankan No. 10 Tahun 1998.
Undang-undang pengganti UU No.7 Tahun 1992 tersebut mengatur dengan jelas

landasan hukum dan jenis-jenis wusaha yang dapat dioperasikan dan

diimplementasikan oleh Bank Syariah.
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Pemerintah adalah organisasi yang dominan dalam sebuah negara. Selain
memiliki hak, pemerintah juga memliki fungsi. Salah satu fungsi pemerintah
yaitu fungsi regulasi atau pembuat kebijakan. Kebijakan tersebut dimaksudkan

agar negara mampu meraih tujuan. Kebijakan tersebut juga termasuk kebijakan

A

dalam perbankan syariah. Meskiﬁun saat ini perbankan syariah di Indonesia

dikembangkan dalam keranﬁka sistem perbankan ganda dalam Arsitektur

Perbankan Indonesia (API), masa depan perbankan syariah harus diperhitungkan.
4 h

Pengembangan sistem perbankan ganda membuktikan bahwa stabilitas

dan pertumbuhan dapat selaras dan sejalan dalam memperkokoh ketahanan

B W e

perbankan nasional. Kombinasi sistem ini memungkinkan mendorong sejumlah

sudut pasar ﬁerbankan ianﬁ belum tergarap seluruhnia. Di lain pi

alternatif bagi masyarakat negara muslim terbesar di dunia untuk memilih jasa
i .

hak, ini menjadi

on

keuangan mana yang terbaik menurut mereka. Terbukanya pasar alternatif

4

membuka peluang kompetisi yang lebih besar. Sejumlah bank internasional pun

mulai membuka lini syariah dan turut berkompetisi untuk mengg

arap pasar ini.

Salah satu aksi nyata peran Pemerintah bisa dimulai dengan
S I . N S B s

menemliatkan sebagian dana termasuk pengelolaan cash management ﬁerusahaan

milik negara dan instansi pemerintahan ke perbankan syariah. Selain itu, bantuan

kredit program yang berskema syariah disalurkan melalui perbankan syariah
¥
seperti Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) diserahkan kepada Bank

syariah.
e) Perbankan Syariah

Istilah bank berasal dari kata bangue (bahasa Perancis) dan dari kata

banco (bahasa Italia) yang berarti peti/lemari atau bangku. Peti/lemari dan
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bangku menjelaskan fungsi dasar dari bank komersial, yakni : pertama,
menyediakan tempat untuk menitipkan uang dengan aman (safe keeping
function), kedua, menyediakan alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa

(transaction functjon).20

Perbankan syariah adal beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam Bank ini ngacu kepada ketentuan-

ketentuan al-Quran . Bank yang berc esuai dengan prinsip-
prinsip i ya. adalah verasinya

okut tata

atirkan mengandung tuk diisi
investasi atas dasar
aktik usaha yang dilaku llah atau

g telah ada sebelumnya, i ang oleh

beliau.? ngkan menu a Indonesia diartikan

sebagai ga keuangan knya memberikan dan jasa

dalam 1 as pembayara !

yariah adPlAnRgEﬂ Afniebagai int

asi yaitu
tersebut
kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk pembiayaan tanpa

berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan prinsip Syariah®

2" M. Syafi’i Antonio, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syari’ah Cet. IV,
(Jakarta;PustakaAlfabeta, 2006), h. 2

2! Edy Wibowo, dkk, MengapaMemilih Bank Syari’ah?, Cet. 1. (Bogor; Ghalia
Indonesia, 2005), h. 33.

*2Suharsodkk, KamusBesar Bahasa Indonesia, (Semarang;CV.WidyaKarya, t.th), h. 75.

#Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam, Cet. 111, (Jakarta;Pustaka Utama Grafiti,
2007), h. 1.
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Menurut ensiklopedi Islam, Bank Islam adalah lembaga keuangan yang
usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lau lintas pembayaran
serta peredaran yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip-prinsip

Syariah Islam. Berdasarkan rumusan tersebut, bank islam berarti bank yang cara

beroperasinya didasarkan pada rmuamalah secara Islam, yakni

mengacu pada ketentua anusia dengan manusia,

lah bank
yang an kegiatan us : an prinsip al menurut
Rakyat

tentang

ian di atas,

ah pada memiliki fun

kemb alP

akan tetapi keduanya memiliki perbedaan prinsip operasional pengelolaan. Bank
syariah beroperasi dengan prinsip bagi hasil sedangkan bank konvensional

beroperasi dengan prinsip bunga, selain itu perbedaan lainnya adalah kedudukan

**Sumar’in, KonsepKelembagaan Bank Syari’ah, (Yogyakarta;Grahallmu, 2012), h. 49.

* M. Nur Rianto Al-Arif, Lembaga KeuanganSyari’ahSuatu Kajian TeoritisPraktis
(Bandung;CV Pustaka Setia, t.th), h. 98

2 Muhammad, Model-model AkadPembiayaan di Bank Syari’ah, Cet. 1.,
(Yogyakarta;UII Press, 2009), h. 4
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bank syariah dalam hubungannya dengan nasabah adalah mitra kerja atau
investor, pedagang ataupun pengusaha, sedangkan bank konvensional sebagai

kreditur dan debitur.

Kegiatan bank Syariah merupakan implementasi dari prinsip ekonomi

Islam dengan karakteristik:

1) Pelarangan riba dal

2) Tidak mengenal

ada keputusasaan dalam bekerja, dengan demikian prinsip dasar hidup yang

ditekankan Alquran adalah kerja keras.*®

Ekonomi Islam dibangun dengan tujuan suci, dituntun dengan ajaran

*’SlametWiyono, Cara MudahMemahamiAkuntansiPerbankanSyari’ahBerdasarkan
PSAK dan PAPSI (Jakarta;GramediaWidiasarana, 2005, h. 74

*Muhammad dan Alimin, Etika & Perlindungan Konsumen Dalam Ekonomi Islam,
(Yogyakarta; BPFE-Yogyakarta, 2004), h.44-45.
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Islam dan dicapai dengan cara-cara yang dituntunkan pula oleh ajaran Islam.
Kesemua hal itu saling terkait dan terstruktur secara hierarkis, dalam arti spirit

ekonomi Islam tercermin dari tujuannya dan ditopang oleh pilarnya.”

Ekonomi Islam bukan hanya bertujuan untuk pembangunan fisik- material

dari individu, masyarakat, d saja, tetapi juga memperhatikan
pembangunan aspek-aspe kan elemen penting bagi

pada tahap akhir

Rububiyah, Khilatah,

li, menetapkan lima pr

Pusat Pengkajian dan Pengemban Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta atas Kerja Sama [dengan Bank Indonesia, Ekonomi Islam,
(Jakarta;RajaGrafindo Persada, 2008), hal.53.

30 pusat Pengkajiandan PengembanganEkonomi Islam (P3EI) Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta atasKerjaSama dengan Bank Indonesia, Ekonomi Isiam, h. 54

3! Khurshid Ahmad, dalamMuslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia
analisisKebijakanPemerintah Indonesia TentangPerbankan Syariah, (Yogyakarta: UII Press,
2005), h 37

32 Khurshid Ahmad, dalamMuslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia
analisisKebijakanPemerintah Indonesia TentangPerbankan Syariah, /bid, h 38

*Muslimin H. Kara, Bank Syariah Di Indonesia analisisK ebijakanPemerintah Indonesia
TentangPerbankan Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 2005), h. 38-43
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(a) Prinsip Tauhid

Ajaran Islam merupakan suatu hal yang sangat fundamental dan bahkan
misi utama para Rasul Allah kepada umat manusia adalah dalam rangka

penyampaian (fabligh) dalam ajaran_Tauhid, yaitu menghimbau manusia untuk

mengakui kedaulatan Tuhan epada-Nya, sekaligus sebagai

tujuan utama kenabia abi dan Rasu s oleh Allah SWT ke

an lainya.

ekonomi Islam sanga
hubungan sesama manu
ngan hubun

1 dalam mela

kepemilikan dari hasil pendapatan yang tidak selaras dengan prinsip tauhid
merupakan hubungan yang tidak Islami, karena konsep kepemilikan mutlak
hanya dimiliki oleh Allah SWT, sedangkan kepemilikan oleh manusia bersifat

relatif. Cara manusia mendapatkan kepemilikan adalah sebagai berikut:**

3% A. M. Saefuddin, Ekonomi dan Masyarakat DalamPerspektif Islam, (Jakarta; Rajawali
Press,1987), h. 65
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(1) Kepemilikan yang berkaitan dengan pemanfaatan sumber daya ekonomi,
bukan menguasai sumber daya tersebut. Seorang muslim yang tidak
memanfaatkan atau memproduksi manfaat dari sumber sumber yang

diamanatkan Allah tersebut akan kehilangan hak atas sumber daya itu

(2) Kepemilikan terbatas sepanj idup di dunia, dan apabila orang

itu meninggal mak istribusikan kepada ahli

warisnya.

jadi milik umum ata

n atau kelempok terten

kebutuhalpnAan(R*REyarakata

Pencapaian kesejahteraan dunia dan irat dilakukan secara bersama-sama.
Oleh sebab itu, sumber daya ekonomi harus diarahkan untuk mencapai kedua

kesejahteraan tersebut sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surah al-

Jumu’ah ayat 10

-
.

AP O P £ Sve LAk
t,jf,fmwwlﬁbfmdb 50 s5lall g8 1306

_ 4 24 2q <
- N v =
D 0k
-
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Terjemahannya:

Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung.35

Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika telah menunaikan kewajiban

maka hak manusia adalah memperoleh kesejahteraan hidup dengan mencari

karunia rezeki Allah di perm jalan yang telah ditetapkan oleh

Allah SWT. Islam me ng terlalu rakus dengan

penguasaan materi
sebagai

hal ini s

satu aspek kesejahteraan di ata;
baian kesejahteraa i. Keseimbangan

gandung ma mendistrib
Negara Pi kanlPl RE seperti

peperangan % ushr (zakat

tanaman), dan sebagainya.

(c) Prinsip khilafah

3Kementrian Agama R, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, (Surabaya;Halim, 2014),
h. 554

3K ementrian Agama Rl, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 368
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Manusia adalah Khalifah Allah dimuka bumi yang harus menjalankan
aturan dan hukum-hukum yang telah ditetapkan pemberi mandat kekhalifahan,
Allah SWT. Kedudukan manusia sebagai khalifah dapat dilihat dalam al-Qur’an

surah Al-Baqarah ayat 30,

hendak menjadikan seo
ngapa Engkau hendak
membuat kerusakan
i senantiasa bertasbih vkau dan
" Tuhan berfirman: "Se /
ketahui."*’

atas menjelaskan rencana SwW y hendak
akan di mu i untuk

ai a firman Al T dalam

Terjemahnya:

Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan dia
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat s1ksaan-Nya dan Sesungguhnya dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 3

'K ementrian Agama R, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 6
3K ementrian Agama Rl, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 150

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

Manusia sebagai penguasa adalah ujian yang diberikan oleh Allah SWT,
apakah dengan kekuasaan yang diberikan dapat memakmurkan bumi dengan
kebaikan-kebaikan atau sebaliknya, dibalik kepercayaan ini Allah SWT
mengancam dengan siksaan yang amat pedih dan amat cepat bagi mereka yang

mengingkari amanah yang diberika danya sebagaimana firman-Nya dalam

surah Faathir ayat 39.

itu tidak

.
5
Terjemahnya

Sesungguhnya kami Telah mengutus rasul-rasul kami dengan membawa
bukti-bukti yang nyata dan Telah kami turunkan bersama mereka Al
Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan
keadilan. dan kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa yang

3K ementrian Agama Rl, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 439
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menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa. 0

Keadilan adalah salah satu prinsip yang penting dalam mekanisme
perekonomian Islam.Bersikap adil dalam ekonomi tidak hanya didasarkan pada

ayat-ayat al-Qur’an atau Sunnah Rasul, tetapi juga berdasarkan pada

pertimbangan hukum alam, di iptakan berdasarkan atas prinsip

keseimbangan dan k bisa diterapkan dalam
penentuan harga, k ja, dan dampak yang

timbul

dalam [ angat ps enting dalam firman Allz al-Hasyr

(a) Landasan Hukum Islam

Adapaun landasan hukum perbankan Islam terdapat pada al-Qur’an surah

al-Baqarah ayat 275

*K ementrian Agama RI, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 541
' Kementrian Agama R, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 545
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5T 255 T 40T 5 15T o AT 1506 L 2w

Terjemahnya
Orang-orang yang makan ( iba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang n lantaran (tekanan) penyakit
gila. keadaan merek isecbabkan mereka Berkata

lengan jalan yang : k orang-

" PRR EP’KSRaEped‘h

2 hal itu

merupakan jalan yang an harta yang bukan menjadi haknya,

ancaman bagi meraka sebagaimana penjelasan ayat ini adalah siksaan yang
sangat pedih. Diayat lain Allah SWT mengingatkan kepada orang-orang yang
beriman untuk tidak memakan riba sebagaimana dalam surah ali Imran ayat 130

Allah SWT berfirman

“Kementrian Agama R, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 47.
“Kementrian Agama R, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 103
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Py

P z
e -85
- @

(2 Ol 2T 71,2875 Ranal Gl 30Tt ¥ 1,0 il e

Terjemahnya

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan.**

Hakikat penambahan i kegiatan riba sesungguhnya

tidaklah bertambah di Allah dalam surah ar-

Rum ayat 39

~_

Ole Lo
bahan) yang kamu ber i bah pada
riba itu tidak menamba isi
dis Rasulullas saw yan : Muslim
J&5
an riba’,
ya. (HR

Selain unsure riba hal yang harus dihindari dalam kegiatan ekonomi
adalah memperolehnya dengan jalan batil sebagaimana firman Allah dalam surah

an-Nisaayat 29

*Kementrian Agama R, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 66
“Kementrian Agama R, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 408
% Kitab az-Zuhud war-Ragqaiq), no.5245.
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L. =Z

5 ol ;JLJL, («bﬁy (&l'y\ tjl_c_—au N b,,,‘; il G
29 b (&;,6;»1 O S 15k Yy Upggdgg’r:

Terjemahnya

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yan kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sa tara kamu. dan janganlah kamu
membunuh _ dirimu adalah Maha Penyayang
kepadamu.*’

Ayat terseb harta dengan jalan

batil, kehadiran bank szariah den%an s;stem zan% ditawarkan terlepas dari

kebathilan menjadi salah satu solusi dalam ekonomi perbankan perbankan syariah
[ I

hadir untuk melaksanakan dan menjaga akad-akad yang telah disepakati diantara

dua pihak tidak boleh terjadi sebuah penyelewengan namun harus tetap baik dan

benar sesuai dengan ajaran islam serta kesepakatan yang ada.

ah al-Maidahayat 1-2

(b) Landasan Hukum Positif

(1) Undang-Undang No. 7 Tahun 1992

Sejak diberlakukannya UU No.7 tahun 1992 yang memosisikan bank

Syariah sebagai bank umum dan bank perkreditan rakyat, memberikan angin

*’Kementrian Agama R, a/-Qur'an al-Karim dan Terjemahnya, h. 106
*Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Quran dan Terjemah, h.
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segar kepada sebagian umat muslim yang anti-riba, yang ditandai dengan mulai
beroperasinya Bank Muamalat Indonesia (BMI) pada tanggal 1 Mei 1992 dengan
modal awal Rp.106.126.382.000,00. Meskipun UU tersebut tidak secara eksplisit

menyebutkan pendirian bank syariah atau bank bagi hasil dalam pasal-pasalnya,

kebebasan yang diberikan ole elalui deregulasi tersebut telah

memberikan pilihan be erefleksikan pemahaman

mereka atas maksud

998 tentang perubaha ng No.7
mberikan kesempatan an bank
aspirasi dan kebutuhan

maksudkan enin ranan bank al sesuai

am menghi lur dana masy dengan

rasi, pengus gah serta lapisan

pa diskrip'-h neEIP Aanm 1998 i

kegiatan usaha berdasarkan prinsip Syariah, termasuk pemberian kesempatan
kepada Bank Umum Konvensional untuk membuka kantor cabangnya yang

khusus menyelenggarakan kegiatan berdasarkan Prinsip Syariah.
(3) Undang-Undang No. 23 Tahun 2003

UU No.23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia telah menugaskan kepada

BI untuk mempersiapkan perangkat aturan dan fasilitas-fasilitas penunjang
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lainnya yang mendukung kelancaran operasional bank berbasis Syariah serta

penerapan dual bank sistem.

(4) Undang-Undang No. 21 Tahun 2008

memilik
setelah
pengenc i fit and proper test d

syariah adalah MUIL

uk perundang-undang

komite
agama,

keahlian

disepakati. Menurut UU No.21 Tahun 2008 disebutkan akad murabahah adalah
akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli
dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang

disepakati.

Diubahnya kata “jual beli” dengan kata “pembiayaan”, secara implisit

UU No.21 Tahun 2008 ini ingin mengatakan bahwa transaksi murabahah tidak
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termasuk transaksi yang dikenakan pajak sebagaimana yang kini menjadi

masalah bagi bank syariah.
(5) Beberapa Peraturan Bank Indonesia mengenai Perbankan Syariah

1. PBI No.9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan

penghimpunan dana dan pe a pelayanan jasa bank syariah.

2. PBI No.7/35/PBI ran bank Indonesia No.

kegiatan

syariah.49
-MUI Tentang Perban

adalah jawaban tegas akan

menjawab j ya, baik

perubahan dan keragaman social. Untuk menjaga agar kemaslahatan dan tujuan
syariah tetap terjaga pada praktek selanjutnya para ahli-ahli hukum melakukan

ijtihad untuk merespon dinamika dan perubahan social tersebut, maka perubahan

* Bank Indonesia, Perbankandiaksesdarihttps://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan
/Pages/pbil01608.aspx pada tanggal 19 September 2018

*°Rohadi Abdul Fatah, Analisa fatwah keagamaanDalamFiqih Islam,
(Jakarta;Paragonatama Jaya, 1993), h. 7
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social inilah yang menjadikan hukum Islam yang berkarakter responsive, adaptis

dan dinamis.”!

Salah satu perkembangan yang ada saat ini adalah beroperasinya

perbankan syariah dengan produk- yang baru bagi masyarakat pada

umumnya oleh karena it dari ahli-ahli hukum untuk

uncul terkait dengan

N-MUI/IV/2000 tentang G l

2. o: 02/DS abungan
3. No: 03/DS eposito

: 04/[F~IA[R\E)FAaR1\Eabahah

Indo

DSN MUI terkait perb sebagai

6. Fatwa DSN No: 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual beli Istisna’

7. Fatwa DSN No: 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah

(Qiradh)

*'Fathurahman Jamil, Filsafat Hukum Islam (Jakarta;LogosWacanallmu, 1999), h. 50

32 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia; Fatwahdiaksesdari
https://dsnmui.or.id/category/fatwa pada tanggal 10 Desember 2018
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11.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.
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Fatwa DSN No: 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah
Fatwa DSN No: 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Ijarah

Fatwa DSN No: 10/DSN-MUI/IV/2000 tentang Wakalah

Fatwa DSN No: 11/DSN-MUI/
Fatwa DSN No:

Fatwa DSN SN-MUI/IV/2000 t ang Muka dalam

E—
No 16/DSN-MUI/IX/2290 tentang Diskon dalam Murabahah

Fatwa DSN No: 17/DSN-MUI/IX/2000 Tentang Sanksi atas Nasabah Mampu

I
yang Menunda-nunda Pembayaran
Fatwa DSN No: 22/DSN-MUI/I11/2002 Tentang Jual Beli Istishna’ Paralel

=
B .., . I

Fatwa DSN No: 23/DSN-MUU/II1/2002 Tentang Potongan Pelunasan dalam

= lﬂ ]2
L

ARE ™"
Fat

25/DSN-MUI/II/2002 tentang Rah

Fatwa DSN No: 26/DSN-MUI/I11I/2002 tentang Rahn Emas
T

Fatwa DSN No 28/DSN-MUI/III/2002 tentang Jual Beli Mata Uang (al-

Sharf)
Fatwa DSN No: 32/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi Syari’ah

Fatwa DSN No: 33/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi Syari’ah

Mudharabah
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3) ProdukPerbankan Syariah

Penerapan sistem bagi hasil dan resiko oleh bank syariah, diterapkan
melalui pola kemitraan pasif (mudharabah) dan kemitraan aktif (musyarakah).

Pada kemitraan pasif, bank tidak ikut. secara aktif menjalankan manajemen

usaha yang dikelola, sedang an aktif, bank dan nasabah

bersama-sama mengelo

Dalam pela i Indonesia didesain

erjasama antara pe

dal untuk melakukan

mengaplikasika ah,  penyimpan

bagai  salibal

bank bertanggung jawab penuh atas kerugian yang terjadi.”

>3 Muhammad NejatullahShiddiqi, Riba, Bank Interest and Rationale its Prohibition,
(Jeddah; Islamic Development Bank, 2004), h. 72

> Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, PeraturanMahkamahAgung
RINomor?2 tahun 2008 tentangKompilasi Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta;KecanaPrenada Media
Group, 2009), pasal 20 ayat(4).

>3 pusat KomunikasiEkonomiSyari’ah, e-book PerbankanSyari’ah, (Jakarta;pkes
Publishing, 2008), h. 47
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Apabila terjadi kerugian (megativereturn), maka sahibal- mal akan
menanggung seluruh kerugian permodalan, sedangkan mudharib tidak mendapat
bagian pendapatan apapun. Mudharib menanggung kerugian tenaga, pikiran, dan

manajemen yang telah dicurahkan untuk menjalankan kegiatan bisnis. Dalam

kasus tidak terdapat keuntunga ian (zero return), maka tidak ada

pembagian apapun di a dengan ketentuan Pasal

252 Perma Nomor Ekonomi Syariah,

kan dalam mudarabah

atau al ] ng berarti bahwa tidak e an tanpa

dala 0, artinya seorang mudha berhak

euntungan smm ia tanggung.

ahatauszfﬁ KllnkEaPﬁKrﬁaEa orang a ih dalam

PEr

berserikat. Musankah merupakan istilah'yang sering dipakai dalam konteks skim

*pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani, Peraturan Mahkamah Agung
RI Nomor 2 tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi Islam.

7 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara,
Bank Indonesia, Agustus 2006: h. 38.
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pembiayaan syariah. Istilah ini berkonotasi lebih terbatas dari pada istilah

syirkah yang lebih umum digunakan dalan fikih Islam.*®

Skema model musyarakah menunjukkan masing-masing pihak

memberikan kontribusi dalam pemodalan. Mereka sepakat untuk melakukan

profitloss sharing. Formula m bagi hasil dapat dibagi menjadi

dua model, yakni:*’

Nisbah bagi sarkan porsi masing-

masing ¢ kan atas

tungkan dan tidak sa ‘ ena pola

kerja s sistem kemitraan s adalah
ata, bukan asumsi (spek lembaga

untuk me ecil dan

berjalan

>mbaga keuang ‘ ) A enghasilka tambah.

omi di sP AaRnEl:Fk RtE usaha b au kecil.

- h dengan

upaya pengentasan kemiskinan merupakan pintu masuk relatif mudah bagi orang

yang akan menjadi pengusaha pemula. Jika pengusaha pemula ini tumbuh dan

8 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara, h.
46

**Muchlis Yahya dan Edy Yusuf Agunggunanto, TeoriBagi Hasil (Profit and Loss
Sharing) dan Perbankan Syariah dalamEkonomi Syariah, JurnalDinamikaEkonomi Pembangunan,
Vol. 1, Nomor 1.

Dwi Agung Nugroho Arianto, Peran al-Mudarabah Sebagai Salah Satu Produk
Perbankan Syariah dalam Mengentaskan Kemiskinan di Indonesia, Jurnal ekonomi dan
Pendidikan, Vol. 8, Nomor 2, November2011.
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berkembang, maka masalah kemiskinan akan terentaskan karena menjadi

pengusaha atau karena trickle down effect dari semakin banyaknya

pengusahakecil *®

Bank Syariah mempunyai uang yang sangat besar untuk

memberdayakan perekono rakat kecil, apabila mampu

mengoptimalkan pe i hasil dalam ananya ke nasabah.”'

diiringi

(murabahah dan ijarah). Dalam statistik perbankan syariah bulan November 2007,

porsi produk untuk jenis pembiaayaan murabahah mencapai 58,93 persen.”

'DwiAgung Nugroho Arianto, Peran al-MudarabahSebagai Salah Satu
ProdukPerbankan Syariah dalamMengentaskanKemiskinan di Indonesia,

2Aam Slamet Rusydiana dan Hasna Maliha, Mengkritisi Bank Berbasis Bagi Hasil,
Jurnal Kordinat Kopertais Wilayah DKI Jakarta, Volume 11 No.1, April 2009.

%Dwi Agung Nugroho Arianto, Peran al-Mudarabah Sebagai Salah Satu Produk
Perbankan Syariah dalam Mengentaskan Kemiskinan di Indonesia, Jurnal ekonomi dan
Pendidikan, Vol. 8, Nomor 2, November2011.
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Menurut Muhammad Abu Zahrah, faktor-faktor yang menyebabkan
pembiayaan bagi hasil kurang menarik bagi bank syariah antara lain: Pertama,
sumber dana bank syariah yang sebagian besar berjangka pendek tidak dapat

digunakan untuk pembiayaan bagi hasil yang biasanya berjangka panjang.

Kedua, pengusaha dengan bisni iliki tingkat keuntungan tinggi

cenderung enggan me hal ini terjadi karena

pengusaha berangga kredit dengan m

aha membuat proyeksi

yang mempunyai dua p

syariah.

sesuai

Selain itu, pengembangan perbankan syariah juga harus dilakukan dengan
memperluas economies of scale dan economies of scope. Dalam konteks ini,
perbankan syariah perlu pula memberikan perhatian kepada pasar nonmuslim.

Penetrasi terhadap segmen pasar ini diperkirakan akan lebih mudah bila

%DwiAgung Nugroho Arianto, Peran al-MudarabahSebagai Salah Satu
ProdukPerbankan Syariah dalamMengentaskanKemiskinan di Indonesia,
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mengingat bahwa ajaran Hindu, Budha, Yahudi dan Kristen pun juga memiliki
akar yang kuat mengenai larangan pemungutan riba.®> Dengan semakin besarnya
jumlah dana yang dapat dikumpulkan oleh bank Islam, maka akan semakin

banyak sektor usaha yang dapat dimodali

Supaya keberadaan pe it dirasakan sebagai salah satu

nikro, maka perbankan

berupa harus m

bukan angan pendukung, be i ang  pure

profit o inggalkan.

darabahdanmusarakah, pada nka ah juga

erapa skim

, seperti ﬁak]ﬁdéjﬁﬂ ah yad dh

yang mempunyai barang/aset kepada pihakpenyimpan (mustawda’) yang diberi
amanah/kepercayaan, namun penerima titipan tidak diharuskan bertanggung

jawab jika sewaktu dalam penitipan terjadi kehilangan atau kerusakan pada

55 Ali Mutasowifin, MenggagasStrategiPengembanganPerbankan Syariah di Pasar Non
Muslim, jurnalUniversitasParamadina, Vol. 3, Nomor 1, September 2003.

% Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara, h.
40
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barang/aset titipan, selama hal ini bukan akibat dari kelalaian atau kecerobohan

yang bersangkutan dalam memelihara barang/aset titipan.67

Wadi’ah yad dhamanah, berbeda dengan wadi’ah yad amanah, dalam

skim wadi’ah yad dhamanah, titipan (mustawda’) diharuskan

bertanggung jawab jika terjadi kehilangan atau

kerusakan pada bar itipan. Artinya yad dhamanah, si

peneri daris 1gunakan

barang
(2) Pola dh dan gardhul hasan,

jjaman tanpa bunga y erbankan
syariah i | hasan merupakan pi j ng tidak
bersifat dengan
kewajib gus atau

%7 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara, h.
41

S8 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara, h.
42

* Bank Indonesia, “Peraturan Bank Indonesia Nomor7/46/PBI/2005
tentangAkadPenghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank yang MelaksanakanKegiatan Usaha
BerdasarkanPrinsip Syariah”, Pasal 1 ayat11.

7 Bank Indonesia, “Peraturan Bank Indonesia Nomor7/46/PBI/2005
tentangAkadPenghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank yang MelaksanakanKegiatan Usaha
BerdasarkanPrinsip Syariah”, Pasal 1 ayat7, 8, dan 9.
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Mourabahah adalah jual beli barang sebesar harga pokok barang ditambah

dengan margin keuntungan yang disepakati.

Salam adalah jual beli barang dengan cara pemesanan dengan syarat-

syarat tertentu dan pembayaran tunai ih dahulu secara penuh.

Istisna adalah jual esanan pembuatan barang

i dengan pembayaran

Si sewa menyewa atas tau upah

alam waktu tertentu m ewa atau

/ik (IMBT)
sewa di

emilikan

Wakalah (deputyship) atau biasa disebut perwakilan, adalah pelimpahan

kekuasaan oleh satu pihak (muwakil) kepada pihak lain (wakil/) dalam hal-hal

"' Bank Indonesia, “Peraturan Bank Indonesia Nomor7/46/PBI/2005
tentangAkadPenghimpunan dan Penyaluran Dana Bagi Bank yang MelaksanakanKegiatan Usaha
BerdasarkanPrinsip Syariah”, Pasal 1 ayat10

2 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara,
h.40
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yang boleh diwakilkan. Atas jasanya, maka penerima kekuasaan dapat meminta

imbalan tertentu dari pemberi amanah.”

Kafalah (Guaranty) adalah jaminan, beban, atau tanggungan yang

diberikan oleh penanggung (kaafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi

kewajiban pihak kedua atau ya kful). Kafalah dapat juga berarti

mengalihkan tanggun dengan berpegang pada

nya penjamin dapat

(muhal i lain (muhal) .Muhil /A untuk
memba piutang yang timbul d i t piutang
tersebut / akan membayar ke [ a al* alaih

mempe gai jasa pemindahan.”

Ujr ada i aan yang

edangkan
syarat- i S i ] jeni i Apabila

sejenis, sejenis,

3 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara, h.
106

™ Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara,
h.107

> Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara, h.
249

"8 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara, h.
253
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pertukaran dilakukan sesuai dengan nilai tukar; dan 2) Waktu penyerahan
(spot).”

Rahn adalah akad penyerahan barang/harta (marhun) dari nasabah (rahin)

kepada bank (murtahin) sebagai jaminan sebagian atau seluruh hutang.78

4) Perbedaan dan persa ngan Bank Konvensional

t kerugian (profit and J e) bukan

bun n sebagai suatu sistem

iah j t melaksanakan berba

saja yar t dil oleh bank konvensional, ng dapat

suatu rmnulti ama dari

ariah  adalah t ka muslim

masyarakat pada u lam aktivitas perek sesuai

an syarianAnlE BGAIR Ek mengh kajian-

Islam.

Bank Syariah dan Bank konvensional dalam berbagai hal memiliki
kesamaan, khususnya dalam teknis penerimaan uang, mekanisme transfer,

penggunaan teknologi persyaratan umum pembiayaan dan lain sebagainya. Akan

" Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara, h.
111

"8 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah: Konsep dan Praktek di Beberapa Negara, h.
252
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tetapi secara mendasar banyak perbedaan antara kedua sistem perbankan ini.
Secara umum perbedaan perbankan konvensional dan perbankan syariah dapat
dilihat sebagai berikut:"’

Unsur Perbankan konvensional Perbankan syariah

Hukum islam dan huk
Akad dan aspek legelitas H ukum islam dan hukum

positif

dan Abritase
adan Abritase Nasion .
malat Indonesia

idak terdapa

Investas alal dan Haram

Beli dan

Prinsip Perangkat Bunga

mn Oriented

aini seoraB Mﬁ BA BE meneka ntingnya

memahami tujuan yang terdapat da perintah dan larangan Allah maka
seseorang tidak dapat dikatakan mampu menetapkan hukum Islam.* Untuk itu

setiap aktivitas perbankan syariah harus senantiasa berada pada jalur magashid

7 Amir Muhammad dan Rukmana, Bank Syariah, Teori, Kebijakan dan Studi Empiris di
Indonesia (Jakarta; Erlangga, 2010) h. 9-10

% Nur A. Fadhil Lubis, Hukum Islam DalamKerangkaTeoriFigih dan Tata Hukum
Indonesia, (Medan; Pustaka Widyasarana, 1995), h. 34
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syariah agar tercipta kemaslahatan umat yang hakiki di bidang perekonomian

khususnya dunia perbankan.

Berikut ini dapat dirincikan perbedaan antara bank syariah dengan bank

konvensional dilihat dari sisi investasi, return, perjanjian, orientasi, hubungan

dengan nasabah, dewan pengawas saian sengketa, yaitu:®'

Table 02
Perbedaan Ant

Bank Syariah

l. tidak
atau
yang

2. r dan/atau r kepada

gi hasil atau i ana  dan
berdasarkan nasabah

6. Dewan Pengawas terdiri dari BI, 6. Dewan Pengawas terdiri dari BI,
OJK, Bapepam, Komisaris dan OJK, Bapepam dan Komisaris.
Dewan Pengawas Syariah.

7. Penyelesaian sengketa diupayakan 7. Penyelesaian sengketa melalui
diselesaikan secara musyawarah pengadilan negeri setempat.
antara bank dan nasabah melalui

#'Mardani, FighEkonomi Syariah, (Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2013), h. 38.
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peradilan agama.

Tabel di atas menjelaskan bahwa, bank syariah merupakan bank yang
dalam sistem operasionalnya tidak menggunakan sistem bunga, akan tetapi

menggunakan prinsip dasar sesuai dengan syariah Islam. Dalam menentukan

imbalannya baik imbalan ya imbalan yang diterima, bank

syariah tidak mengg nakan konsep imbalan

riah dan
spiritual
nkan konvensional tid

syariah sangat jelas b

t khususnya yang bera

perasionalnya se -kegiatan yang me g unsur

rugikan Saa Sl pibii{ idak Gapatctijalanka

5) Produk Perbankan Syariah

Berdasarkan klasifikasi, produk bank syariah dapat dikategorikan empat
macam perjanjian yang dikenal dalam Islam.perbankan syariah disetiap produk
yang dikeluarkan berdasar pada prinsip titipan, jual beli, sewa-menyewa, bagi

hasil dan akad yang sifatnya social (tabarru). Keempat konsep ini adalah akad
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yang apabila dijalankan dengan syarat dan rukunnya akan menghasilkan

transaksi-transaksi yang bebas dari Riba, maysir dan gharar.*”

Berdas pada peraturan Bank Indonesia No. 10/16/PBI/2008, produk-

produk perbankan syariah terdiri dari:

a) Produk Bank Syariah

merupakan akan yang
*h beberapa required r:

jual bel . k pemesanan pembuata

Salam adalah

dan pembay

b) Proc 1k Syaria}FKbﬁaaxaﬁaEmsﬂ

dharabah
lik dana
(shahibul maal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan

usaha tertentu, dengan pembagian menggunakan metode bagi untung dan rugi

8K hotibulUmum, Perbankan Syariah, Dasar-Dasar dan DinamikaPerkembangannya di
Indonesia, (Jakarta; RajaGrafindoPersada, 2016), h. 60

% Bank Indonesia, Perbankandiaksesdarihttps://www.bi.go.id/id/peraturan
/perbankan/Pages/pbi_ 101608.aspx pada tanggal 19 September 2018

¥"Mardani, FighEkonomi Syariah, (Jakarta; KencanaPrenada Media Group, 2013), h. 38

$KhotibulUmum, Perbankan Syariah, Dasar-Dasar dan DinamikaPerkembangannya di
Indonesia, ibid, h. 62
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(profit and loss sharing) atau metode bagi pendapatan (revenue sharing) antara
kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya.
Musyarakah adalah penanaman dana dari pemilik dana/modal untuk
mencamprkan dana/modal pada suatu usaha tertentu, dengan pembagian

keuntungan berdasarkan nisbah yan ah disepakati sebelumnya, sedangkan

kerugian ditanggung semua p berdasarkan bagian dana/modal

masing-masing.86

¢) Produk Bank Sy berdasar pada akad

(IMBT).
dan atau
upah m i pe ran sewa
atau i j wa iqtina/ijarah m i (IMBT)

uah akad yaitu akad ba i ad fjarah
au hibah

d i fat sosial

> bersifat
2h. Qardh
adalah pinjam meminjam dana tanpa imbalan dengan kewajiban pihak peminjam
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus atau cicilan dalam jangka
waktu tertentu. Hiwalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang

kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Wakalah adalah perjanjian

%K hotibulUmum, Perbankan Syariah, Dasar-Dasar dan DinamikaPerkembangannya di
Indonesia, ibid, h. 63

YK hotibulUmum, Perbankan Syariah, Dasar-Dasar dan DinamikaPerkembangannya di
Indonesia, ibid, h. 63
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pemberian kuasa dari satu pihak kepada pihak lain untuk melaksanakan urusan
baik kuasa secara umum maupun kuasa secara khusus. Kafalah adalah jaminan
yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi
kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Wadiah adalah penitipan dana atau

barang dari pemilik dana atau baran a penyimpan dana atau barang dengan

kewajiban pihak yang meneri engembalikan dana atau barang

titipan sewaktu-waktu.*
Dana Bank Syariah

sebagai

ian disalurkan kepada

seperti mudarabah,

n fungsi perbankan d

13l

P A R E P A R Bagl Hasil dan Margin

Proses Penghimpunan Dana Proses Penyaltan Dana

N
\
\

Masyarakat Pemilik
Dana |::>

Bank
Syariah

Masyarakat
Pengguna Dana

—

A

AN

\

.. Bagi Hasil dan Nisbah (bonus)

~
~

A 4 S

1
1
1

KonsepPenghimpunan \Dana;\ X __{'| KonsepPenyaluran Dana:
1. Wadi’ah(giro). 1 1. BagiHasil(mudarabahdanmusa i
2. Mudarabal(tabungandandeposito). rakah) Mudarabal(tabungandan
deposito).
2. Jualbeli(Mudarabahdan
Musarakah)
3. Jasa (rahn, wakalah, katalah,
hawalah, gard)
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Proses

Penetapan imbalan

mbar di atas

emilik d anam ¢ bank,

bank menet ga tetap yang akan eh oleh

dian pihak b

usaha atMan E‘P* R rikan ke

ersebut kep

menetapkan bunga yang harus nas bayar ke bank dengan jenis bunga
mengembang atau efektif, apabila bunga bank Bank Indonesia naik maka akan

mempengaruhi besaran bunga yang harus ditanggung oleh nasabah.

Perbankan syariah menerapkan sistem kerja sama antara pihak bank
dengan nasabah, dengan menggunakan prinsip bagi hasil dan resiko. Sehingga,

jika bank mengalami keuntungan, nasabah penabung akan menerima
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keuntungan secara proporsional, begitu juga sebaliknya, jika bank mengalami

kerugian, maka resiko kerugian ditanggungsecara

Bank syariah dan bank konvensional pada umumnya memiliki kesamaan

dalam teknis penerimaan dana, mekanisme transfer, tekhnologi yang digunakan,

persyaratan untuk memperole al, laporan keuangan dan lain
sebagainya, akan te 07 ; yariah dan peraturan

enai Banl ari \ 3 tentang

terdapat

n. proses pe
syariah.*”” S
prinsip

diterapk

dibutuhkan orang-orang yang memiliki sikap dan mental yang jujur, kreatif,
inovatif, bertanggung jawab, sopan, tenang dan berpikir positif. Secara konsep,

tidak ada perbedaan khusus antara konsep pemasaran konvensional dengan

syariah akan tetapi dalam pemasaran syariah lebih dititikberatkan pada nilai dan

¥IkatanBankir Indonesia, StrategiBisnis Bank Syariah, (Jakarta; Gramedia Pustaka
Utama, 2014), h.111.
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norma dari rangkaian aktivitas pemasaran.90 Model pemasaran yang ideal untuk
perbankan syariah adalah consultative selling dengan tahapan melakukan
indentifikasi terhadap kebutuhan nasabah, membangun komunikasi yang

interaktif dengan semua pihak yang potensial, memahami produk dan jasa yang

ditawarkan berdasarkan sud mendukung bisnis nasabah

dalam berbagai situasi ng berorientasi jangka

panj ang.91

a prinsip saling menol

sebesar mungkin d

nasechat

Ada 5 (lima) transaksi yang lazim dipraktikkan perbankan syariah adalah:

a) Transaksi yang tidak mengandung riba

“IkatanBankir Indonesia, StrategiBisnis Bank Syariah, ibid, h. 112
*!'IkatanBankir Indonesia, StrategiBisnis Bank Syariah, ibid, h. 136

92 Ahmad Rodoni& Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, Cet.1, (Jakarta; Zikrul
Hakim, 2008), 21-22
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b) Transaksi yang ditujukan untuk memiliki barang dengan cara jual beli

(murabahah)

c) Transaksi yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dengan cara sewa (7jarah)

d) Transaksi yang ditujukan untu atkan modal kerja dengan cara bagi

hasil (mudharabah)

e) Transaksi depo a adalah bagi hasil

konvensional mengang dianggap
enuhi keinginannya ya ementara

atakan rasional apabila eme ebutuhan

ya untuk tuj jangka panj on materi (a . Pilihan
pakan teori g eh kalangan ilm itik dan
babkan dala i susnya men untuk

odal sekep-niln Enpiaeseuntunga sebesar-

Pemilihan terhadap suatu produk tentu akan mempertimbangkan untung
ruginya, sehingga kerugian yang diderita dapat diminimalisir dan keuntungan
yang akan diperoleh dapat dimaksimalkan. Dengan kata lain bahwa pilihan
rasional adalah cara orang dalam memutuskan pilihan berdasarkan
kecenderungan pribadi mereka. Dalam melakukan tindakannya, aktor terlebih

dahulu menyeleksi pilihan-pilihan yang tersedia atau yang memungkinkan untuk
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dilakukan dengan memperhatikan segala aspek, seperti tujuan apa yang menjadi
prioritasnya, sumberdaya yang dimilikinya dan juga kemungkinan keberhasilan

dari tindakan yang dilakukannya.

Teori ini dijalankan secara analitis berdasarkan pada premis-premis yang

eksplisit, deduksi yang loiis dan argumen iani jelas, yang menghasilkan

penjelasan secara deskripsif. Upaya ini dilakukan untuk mendapatkan penjelasan

yang sederhana dan mereduksi teori sehiniia meni'adi elemen-elemen terkecil

serta dikenal memiliki cara membangun model-model eksplisit yang tidak jarang

diekspresikan dalam istilah-istilah sebagaimana yang dapat ditemukan dalam

ilmu ekonomi.”

litas an konsep dasar yang n ol er dalam

i mengenai tipe-tipe tindak al. Ti rasional

Teori ini

sangat jelas dengan gagasan bahwa tindakan perseorangan mengarah kepada

*Pahruddin HM., 7. eoriSosiologiPilihanRasional,
diaksesdarihttps://pahrudinhm.wordpress.com/2014/10/11/teori-sosiologi-pilihan-rasional/, pada
tanggal 17 Oktober 2018

% Doyle P. Johson, TeoriSosiologiKlasik dan Modern, ((Jakarta, Gramedia Pustaka
Utama, 1994), h. 220

% Bryan S. Turner, TeoriSosialdariklasiksampaipostmoderen, (Y ogyakarta;
PuatakaBelajar, 2012), h. 293
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suatu tujuan itu dan tujuan itu ditentukan oleh nilai atau pilihan. Ada dua unsur
utama dalam teori ini yakni aktor dan sumber daya. Sumber daya adalah sesuatu

yang dapat menarik perhatian yang dapat dikontrol oleh aktor.

Basis minimal untuk sistem sosial tindakan adalah dua orang aktor ,
masing-masing mengendalil mber daya yang menarik perhatian
pihak lain. Perhatian sa umber daya yang dikendalikan
ya terlibat dalam tindakan
akan...selaku aktor yang
ntuk memaksimalkan

i adalah orang yang me elakukan

akan tersebut memiliki j an yang

ya adalah sesuatu hal arik oleh

ol oleh aktor saling

Ameliah

adalah s

a. Kel individu
selalu dapat menentukan keadaan mana yang lebih disukainya diantara dua

keadaan.

%Georgre Ritzer dan Dauglas J. Goodma, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta; Kencana,
2010), h. 394

M. Nur Rianto Al Arif dan Dr. Evis Amalia, TeoriMikroekonomi:
SuatuPerbandinganEkonomi Islam dan EkonomiKonvensional, (Jakarta; Kencana, 2010), h. 70
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b. Transitivitas (Transitivity) Prinsip ini menerangkan mengenai konsistensi
seseorang dalam menentukan dan memutuskan pilihannya bila dihadapkan
oleh beberapa alternatif pilihan produk. Prinsip ini sebenarnya untuk

memastikan adanya konsistensi internal di dalam diri individu dalam hal

pengambilan keputusan.

Kesinambungan Prinsip ini bahwa jika seorang

keberad
berasal
demikia
keberad
adalah s
asal ka sistens Senc var dari
melampaui atau mengatasi. Jadi eksistensi tidak bersifat kaku dan terhenti,

melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya

%K amusBesar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, EdisiKeempat, (Jakarta;Gramedia
Pustaka Utama., 2008), h. 357

%% Zainal Abidin, FilsafatManusia: MemahamiManusiamelaluiFilsafat,
(Bandung;RemajaRosdakarya, 2006), h. 33
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kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam mangaktualisasikan potensi-

potensinya.

Ekisitensi di kenal juga dengan keberadaan. Dimana keberadaan yang

dimaksud adalah adanya pengaruh s ada atau tidak adanya seseorang.

Eksistensi ini perlu diberikan ngan adanya respon dari orang

disekeliling membu a keberadaan s tu diakui. Tentu akan

a seseorang._ada namun idak_satupun yang

itu tidak ada.

si b

suatu yang sudah sel i sua ses terus

ui ti ap, yaitu : dari tahap eksi

selanjutny religius

akhir.Seca ari kata

1asa latin
Dari kata
ex bers Beberapa
pengertian secara terminologi, yaitu pertama, apa yang ada, kedua, apa yang
memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala sesuatu (apa saja) yang di

dalam menekankan bahwa sesuatu itu ada. Berbeda dengan esensi yang

menekankan kealpaan sesuatu (apa sebenarnya sesuatu itu seseuatu dengan
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kodrat inherennya).lo0 Sedangkan eksistensialisme sendiri adalah gerakan filsafat

T . . . .. 101
yang menentang esensialisme, pusat perhatiannya adalah situasi manusia.

nent ekonomi yang bergerak

agama Bank sye

ini dikenal masyarakat ga tidak

rhatian dan minat mas h, sebab

pola pa seseorang terpengaruh da tersebut

an - sesuatu, persepsi

stimulus y gkungan

lak yang
maupun
horizontal (Hablun Minannaz), ulama merupakan penerus para anbiya salah
satu tugasnya adalah memberikan pendidikan syariah termasuk dalam bidang
ekonomi, persepsi ulama terhadap perbankan Islam akan menjaga eksistensi

Bank Syariah tetap dalam suatu wilayah.

1°°LorensBagus, KamusFilsafat (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 183.
""LorensBagus, KamusFilsafat, h. 185
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Untuk lebih memahami mengenai kerangka teoritis tersebut maka

dapat dilihat pada bagan berikut:

Gambar. 1: Kerangka

ULAMA dan UMARA

PERSEPSI PILIHAN RASIONAL
1.Stimulus 1. Kelengkapan
2.Psiologi & Psikologi 2. Transitivitas
3.Lingkungan 3. Kesinambungan

BANK SYARIAH

13l

PAREPARE
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BAB ITI
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitianiniadalahjenispenelitianempirisdenganmenggunakanpendekatan

deskriptifkualitatif. Peneliti dekatan ini karena beberapa

pertimbangan'® sebagai

kualitatif lebih muda

a. berhadapan dengan

b. peneliti
c. i dan lebih dapat meny iri banyak
rsama dan terhadap pol ilai adapi.
B.
a2 Ulama
C.

Penelitian ini bersumber pada data primer dan sumber data sekunder.
a.  Sumber data primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung oleh peneliti

melalui cara wawancara langsung dari obyek penelitian. Data primer dari

121 exy J. Moleong, MetodologiPenelitianK ualitatif(Bandung; PT RemajaRosdakarya,
2010), h. 5.

81
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penelitian ini didapat dari keterangan para ulama yang ada di Kabupaten
Sidrap.Wawancara yang dilakukan yaitu ada dua wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur.Wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan

dengan memfokuskan pembahasan sesuai dengan daftar pertanyaan yang telah

dibuat oleh peneliti sehubungan enelitian. Sedangkan, wawancara

yang tidak terstruktur dilakukan oleh peneliti

sehubungan dengan peneliti akan tet da daftar pertanyaan

dalam_.di Sumber data

er dalam penelitian ku-buku

tesis serta disertasi ya an objek

tahap pengujian keabsahan data dalam penelitian.
b.  Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Sidrap. Pemilihan lokasi ini
dikarenakan pengamatan penulis bahwa Kabupaten Sidrap penduduknya
mayoritas beragama Islam dan transaksi perbankan yang ada di Kabupaten

Sidrap tergolong ramai akan tetapi masyarakat cerderung melakukan transaksi di
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perbankan konfensional sehingga menarik bagi penulis untuk melakukan

penelitian
E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam.penelitian ini dapat dilihat dari teknik

yang digunakan dalam pengum bagai berikut:

a.  Observasi
b.
C.
F. Ta
1.
in penelitian

akukan observasi | lokasi

yusun instr

guji instrument pene g akan digunakan de
., . PAREPARE

2)  Melakukan wawancara kepada narasumber yang dijadikan sebagai

sumber data.
3) Melakukan dokumentasi terkait dengan bukti penelitian
3. Tahap akhir

1)  Tahap pengumpulan data
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2)  Tahap reduksi data
3)  Tahap penyajian data

4)  Penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengum lam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

engan gejala-gejala psi
, peneliti telah menga

10kali i untuk mengamati mas alah berkaitan

dengan I}lahan p ﬂtu persepsi u an umara

untuk

anyaan-

pertanyaan pada para narasumbe Dalam penelitian ini, peneliti

telahmelakukan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait diantaranya ulama

dan pejabat pemerintahan yang ada di Kabupaten Sidrap.

% Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam Teori dan Praktek) (Cet. IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 63.

%“Joko Subagyo, MetodePenelitian (dalamTeori dan Praktek)..., h. 39.
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C. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang

dengan

ian ini. peneliti

-foto terjadinya transak ah, foto-

foto bu / to-foto tentang lokasi

Analisis Data

n penelitian

p ermasalapl An“ﬂcp]ﬁman masald

2.
Mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan
hasil observasi.
2)  Mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek penelitian.
'%Basrowi dan Suwandi, MemahamiPenelitianK ualitatif Jakarta: RinekaCipta, 2008), h.
158.

'%Mansyhuri dan Zainuddin, MetodePenelitian (PendekatanPraktis dan Aplikatif)
(Jakarta: RevikaAditama, 2008), h. 30.
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3. Penyajian Data

1) Membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis terkait dengan

data-data yang didapatkan di lokasi penelitian.

2) Memberikan  makna rangkuman  tersebut  dengan
s penelitian. Jika belum
i ke lapangan untuk
an alur

:

4. atau verifikasi
liti melakukan pengkaj lan yang
telah a pembanding teori me proses

mulai __dari pelaksanaan wawancara, asi dan

dan membuat kesi uk dilaporka gai hasil

dari pe yang telah di

I Tek gujian KPSM‘E PA R E

diperoleh. Teknik trianggulasi ini lebih{banyak menggunakan metode alam level
mikro, yaitu bagaimana menggunakan beberapa metode pengumpulan data dan
analisis data sekaligus dalam sebuah penelitian, termasuk menggunakan informan

sebagai alat uji keabsahan dan analisis hasil penelitian.'”” Teknik trianggulasi

yang digunakan peneliti merupakan proses penguatan bukti yang diambil dari

"Burhan Bungin, Analisis Data PenelitianKualitatif; Cet; VIII, (Jakarta; PT
RajaGrafindoPersada, 2012), h. 203.
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individu-individu yang berbeda dan informasi yang diperoleh peneliti melalui

pengamatan, wawancara dan dokumentasi akan lebih akurat.'®®

13l

PAREPARE

1%Emzir, Metode Penelitian Kualitatif,Cet;]I, (Jakarta;PT RajaGrafindoPersada 2011),
h. 82.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Eksistensi Bank Syariah di Ka

Perbankan  syari pakkan eksistensinya,

perkembangannya buah indikator dari

dimana gharamkan penerapan s ana yang
telah d : dungan ayat-ayat al- i kan oleh

Rasulul i ditsnya.

dan" syste dijalankan am kegiata onomian
tersebu pakan sebuah keha kesempurnaan aga am yang
manfaa akhanyadiras t yang be a  Islam

sajamel emberikM“eElPlAlnsEakat. begitu

plemensi
dari sistem ekonomi Islam scharusnya menjadi prioritas utama baik bagi
masyarakat muslim maupun non muslim dalam memberikan amanah
sebagaimana fungsinya sebagai lembaga intermediasi, dimana inti dari fungsi

bank sebagai lembaga intermediasi adalah menghimpun dana dari masyarakat

yang kelebihan dana untuk kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat

yang

88
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membutuhkan dana melalui pembiayaan serta memberikan pelayanan produk jasa

dan sosial.

Perkembangan bank syariah dari masa ke masa semakin terlihat dengan
berdirinya cabang-cabang yang semakin banyak di daerah-daerah, Otoritas Jasa
Keuangan mencatat pembiayaan yang diberikan Dana Pihak Ketiga (DPK) serta
jumlah rekening perbankan syariah terus menunjukkan peningkatan dibandingkan
akhir tahun 2018.
Peningkatanterjadiseiringdenganmasifnyakampanyepenggunaan bank
syariah.OJK mencatatjumlahrekeningdalamperbankansyariahmencapai 31,89 juta
per Oktober 2019. Sementaraitu, total Dana PihakKetiga (DPK)

selamatahunberjalan 2019 mencapai Rp402,36 triliun.'”

ten 'merupakan salah satu l!n ya

wilayah
elain itu
masyarakat Kabupaten Sidrap sebahagian berprofesi disektor peternakan,

perindustrian, Pariwisata dan sektor jasa lainnya.

Potensi dan kondisi umum sektor perekonomian masyarakat Kabupaten

Sidrap ini secara umum tentu memerlukan jasa pihak ke-tiga dalam memberikan

1%https://www.merdeka.com/uang/per-oktober-ojk-catat-jumlah-nasabah-bank-syariah-
capai-3189-juta.htmldiakses pada tanggal 12 Januari 2020
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atau menanamkan modal yang dibutuhkan untuk menunjang aktifitas masyarakat
dalam meningkatkan perekonomian. Kegiatan usaha tentu akan memberikan
dampak kepada masyarakat khususnya dan manfaat langsung kepada daerah

secara umumnya, dengan kekayaan sumber daya alam dan juga sumber daya

manusia serta ditopang den odal usaha maka tentu akan

memperoleh dampak ya

menopang

i masyarakat juga te

dilaksanakan yang ten pak pada

a Bank.

an syariah d

Islam adal

adalah skema murabahah ataupun skema kemitraan mudharabah atau bagi hasil

musyarakah.

Kantor Cabang Perbankan syariah yang beroperasi di kabupaten Sidrap
sebagai lembaga keuangan dengan sistem syariah bila dibandingkan dengan luas

wilayahnya masih sangat kurang tercatat hanya dua kantor cabang yang
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beroperasi di Kabupaten Sidrap selain BNI Syariah yang berdiri pada tahun 2015

dan juga terdapat BPD Sulsel dan Bank Bukopin Syariah.

PT. Bank BNI Syariah berdiri pada tanggal 19 Juni 2010 yang merupakan

hasil proses spin off dari unit usaha s ah PT Bank Negara Indonesia Tbk yang

beroperasi sejak 29 April jakarta, Malang, Pekalongan,

an di dala

I Syariah. rate
a status UUS bersifat dan
ngg

na tersebut terlaksana

Syariah sebagai B

u spin off b i 20 i rlepas dari

regulasi yang ko de diterbitka

tang Surat Berh ara (SBSN) dan (

erbankanBrAlniEBAJRIEmen Pemc

keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.Juni 2014 jumlah
cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu,

17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 20 Payment Point.

Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah micro yang berada di Jalan Jendral
Ahmad Yani KelurahanLautangBenteng Kecamatan Maritengngae Kabupaten

sidrap yang melayani nasabah dalam produk-produk perbankan syariah sejak
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tahun 2015, Bank ini merupakan unit dari layanan BNI Syariah Cabang yang
masih berada di Kota Parepare dengan membawai 5 unit di 5 kabupaten/kota
yakniKota Parepare, Kabupaten Sidrap, Kabupaten Enrekang, Kabupaten

Soppeng dan Kabupaten Polewali Mandar. Kehadiran Bank ini di Kabupaten

Sidrap sendiri masih terbila i peningkatan nasabah setiap

tahunnya semakin 5 tahun terakhir BNI

Syariah memiliki 3.

biasa.

018 dan menerima pel

eksistensi perbankan s
dari se i pihak pemerintah,

itu perbankan melakukan

merintah
nta agar

oleh
belum

Selain BNI Syariah terdapat juga Bank Bukopin Syariah di Kabupaten
sidrap yang terletak JI. Ahmad Yani No 23 Pangkajene Kabupaten Sidrap yang

menjalankanlayananperbankan di bidangpendanaan, pembiayaan dan jasa.sebagai

"9 Arnianti, Pimpinan Unit BNI Syariah kabupatenSidrap, "wawancara" pada tanggal 18
Maret 2020

" Arnianti, "wawancara" pada tanggal 18 Maret 2020
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bank yang beroperasi dengan prinsip syariah yang bermula masuknya konsorsium
PT Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia (sebuah
bank konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses akuisisi tersebut

berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 2008, dimana PT Bank

.

Persyarikatan Indonesia yani sebelumnia bernama PT Bank Swansarindo

Internasional didirikan di Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta

Nomor 102 tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank umum yang memperolah Surat

Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ KMK.013/1990 tanggal 31

Desember 1990 tentang Pemberian Izin Peleburan Usaha 2
-

~

dua) Bank Pasar dan

Peningkatan Status Menjadi Bank Umum dengan nama PT Bank Swansarindo

Internasional yang memperoleh kegiatan operasi berdasarkan surat Bank

Indonesia (BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang

Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan Pemindahan Kantor Ban

F¥asi™

Proses akuisisidaritahun 2001 hingga 2002

menghadilbuahdenganmengubahnama_-EI Bank Swansarindo Internasional

k.

menjadi PT Bank Persyarikatan Indonesia dan memperoleh persetujuan dari (BI)
e _o—

nomor 5/4/KEP. DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam

akta nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam perkembangannya kemudian PT
1

Bank Persyarikatan Indonesia melalui tambahan modal dan asistensi oleh PT

Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun 2008 setelah memperolah izin kegiatan

usaha bank umum yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui Surat

"2https://www.syariahbukopin.co.id/id/tentang-kami/profil-perusahaan, diakses pada

tanggal 14 Januari 2020

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://www.syariahbukopin.co.id/id/tentang-kami/profil-perusahaan

94

Keputusan Gubernur Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 tanggal
27 Oktober 2008 tentang Pemberian Izin Perubahan Kegiatan Usaha Bank
Konvensional Menjadi Bank Syariah, dan Perubahan Nama PT Bank

Persyarikatan Indonesia Menjadi PT Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi

mulai efektif beroperasi tanggal 9 Desember 2008.

g diberikan adalah

kantor BPD Syariah hal ini

i Bank BPD Syariah melalui

par(cl)ilullg nﬂnﬁ)’&ﬂ 1 kantor

yenarikan

Keberadaan kantor layanan syariah BPD Syariah cabang Sengkang ini
sangat membantu masyarakat di kabupaten Sidrap khususnya para Pegawai
Negeri Sipil yang mengajukan kredit dengan system syariah ke BPD Syariah

cabang Sengkang. Layanan ini diluncurkan sejak tahun 2007 akan tetapi

optimalisasi pelaksanaan di Kabupaten Sidrap baru berjalan pada tahun 2008

"$Hasdiana, Pegawai Bank BPD Syariah SULSEL Cabang Sengkang, wawancaratanggal
17 Maret 2020
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mengingat kantor pelayanan syariah Bank Pembangunan Daerah (BPD) Syariah
khususnya di Sulawesi selatan hanya terdapat 3 kantor cabang yakni Cabang

Makassar, cabang Maros dan cabang Sengkang.

2. Persepsi Ulama dan Umara terhadap Bank Syariah di Kabupaten Sidrap

Ulama sebagai toko ini memiliki pengetahuan dan

keilmuan agama sehin mengikuti apa yang

disampaikan. Islam a mengajarkan tent lah mahdhah semata

airu Mahdha
umat is : h dimana konsep ini m
kepada orang lain.

gembangkan harta yan

ah

1 oleh umat Islam pada usnya, dimana masya

Kabupaten Sidrap sebagai salah satu kabupaten yang memiliki potensi
alam yang dikelolah dengan baik oleh masyarakatnya menjadi salah satu
penopang peningkatan ekonomi masyarakat sehingga tidak sedikit dari
masyarakatnya menggunakan jasa perbankan untuk membantu masyarakat dalam

mengelola harta atapun sekedar untuk menyimpannya sehingga menciptakan rasa

aman dan nyaman bagi masyarakat. Pertumbuhan lembaga yang bergerak dalam
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bidang keungan di kabupaten Sidrap ini termasuk dalam kategori yang
bertumbuh pesat dengan tingkat kepercayaan dari masyarakat yang juga besar
sehingga menjadikan lembaga ini bisa eksis dan berkembang di Kabupaten

Sidrap.

Sebagai daerah yang g as beragama Islam maka tentu

dibutuhkan lembaga k

an yang sesuai i 1. Hal ini

kan oleh tokoh agama.

ya tidak
harapan

ijjalankan sesuai denga
ang mengandung uns
lah SWT.'"*

Kabupaten Sidrap dimana perbankan syariah yang beroperasi adalah Bank

Negara Indonesia (BNI) Syariah.

Sekarang ini makanya masih kurang yang menggunakannya karena masih
kurang sosialisasi dan apabila sudah sosialisasi maka tentu masyarakat
akan memahaminya dan akan berminat ke sana. Di Sidrap sendiri
perbankan syariah yang ada hanya BNI Syariah maka tentu peluang ini
sudah ada untuk memperkenalkan sistem syariah kepada masyarakat

"“H. Akhyaruddin Hakim “Tokoh Agama pengurus Muhammadiyah Kab. Sidrap”
wawancara, Sidrap 08 Agustus 2019
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bahwa seperti inilah sistem di BNI S}farlah seperti inilah Produk-produk
yang ditawarkan kepada masyarakat.'

Senada dengan pernyataan tokoh Agama di atas, H. Lukman, Lc. Ulama
yang berkiprah pada salah satu pondok pesantren yang ada di Kabupaten Sidrap

menyatakan bahwa

Sistem yang dlgunak
syariat islam dan
tidak diberatkan

ariah seharusnya sesuai dengan
Riba sehingga masyarakat
am melakukan transaksi
panan uang maupun

asih banyak masyara
sistem yang ditawarkan ol kepada

masyare ini mpaikan oleh H. Lukm

syariah saya secara priba
ambil prodak .. si

Perbanklan syariah merupakan‘perbankan yang sesuai dengan tuntunan
Islam yang tidak memberatkan ‘'masyarakat yang menggunakan jasanya,
masyarakat yang menabung atau meminjam uang di banka syariah untuk
meningkatkan usahanya misalnya terbebas dari ketakutan riba sehingga

"SH. Akhyaruddin Hakim, wawancara, Sidrap, 08 Agustus 2019
"H. Lukman Lc. “Ketua Yayasan al-Ikhlas” wawancara, Sidrap 09 Agustus 2019
"7H. Lukman Lc, wawancara, Sidrap 09 Agustus 2019
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masyaralﬁlgt merasa nyaman dalam menggunakan jasa perbankan syariah
tersebut.

Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Sidrap dalam pernyataannya sanagat
mendukung adanya perbankan syariah akan tetapi harus dijalankan secara

profesional sehingga tingkat kepercaya asyarakat terhadap perbankan syariah

kembali tumbuh

Sebagai seoaran lanya perbankan syariah

berbasis

syariah di sebelumnya menga tingkat

keperca ada lembaga perbankan

k pemerintah daerah K

berharap pih bankan yan jalankan sister iah hadir

Sidrap un

yang ada di

o sl FEPS RE

a, sistem
uga sangat-sangat memt asyarakat untuk terhindar dari dosa
riba meskipun kemudian persoalan bunga bank ini ulama masih beda
pandangan tentang kehalalan dan keharamannya, ada yang mengatakan
sudah memenuhi unsur riba adapula ulama yang bunga bank ini tidak
dikategorikan riba. Tetapi secara umum bila sistem perbankan sudah
syariah kenapa tidak masyarakat menggunakan fasilitas itu untuk

"8H. Asri Kasman, Lc. “Pengasuh Pondok Pesantren Urwatul Wutsqa Sidrap”,
wawancara, Sidrap 09 Agustus 2019

"9K H. Fatahuddin Sukkara “Pengurus MUI Kab. Sidrap” wawancara, Sidrap 11
Agustus 2019
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menunjang ?erekonomian dan menghindarkan diri dari hal-hal yang
meragukan.'*

Sementara itu pihak permerintah kabupaten sangat mengharapkan pihak
perbankan yang menjalankan sistem syariah hadir lebih banyak di kabupaten

Sidrap dan membuka cabang-cabang di daerah-daerah untuk meningkatkan

perekenomian masyarakat k yang ditawarkan dengan

sistem syariah itu seb akil BupatiKabupaten
Sidrap.
syariah

. Khusus
erbankan

ank BPD Syariah akan

ah melalui dinas pena

an perbanhrnlEapA H@paten Si

Fitri Kardina dalam wawancara yang dilakukan oleh peneliti

"Dari sekian banyak bank yang beroperasi, Bank Syariah belum ada
satupun yang mengajukan Surat Tepat Usahapada layanan Perizinan
Fornt Office, tentu hal ini menyalahi aturan yang telah ditetapkan
bahwa semua lembaga terpusat harus tetap melakukan permohonan
IzinTempat Usaha.""

'2Drs. H. Bakhtiar, M.Si “ Kabag Kesra Kabupaten Sidrap”, wawancara, Sidrap 11
Agustus 2019

'2'H. Mahmud Y usuf, Wakil Bupati Kabupaten Sidrap, “Wawancara” tanggal 13 Agustus 2019
'22FitriK ardinaWahida, PegawaiPelayananPerizinanFornt Office DinasPenanaman
Modal dan Pelayanan Satu PintuKabupatenSidrap, "Wawancara" tanggal 17 Maret 2020
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Observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan melakukan pengecekan
langsung pada computer layanan yang berada di kantor dinas tersebut di dapati
bahwa dari sekian perbankan syariah yang ada memang belum ada yang

melakukan pengajuan permohonan IzinTempat Usaha sementara perbankan yang

menjalankan system Syariah di p.sudah melakukan operasional.

i vara g me
uk melakukan penyimp pen
kepercayaan, kenyam ras
perbankan syariah di ma

syariah hanya ada di pusat kota Kabupaten Sidrap hal inilah yang menjadi

penyebab masyarakat kurang nyaman dalam melakukan transaksi di perbankan

syariah.

Sementara di pihak lain, pemerintah sangat berharap bahwa dengan
adanya perbankan syariah ini mampu meningkatkan perekonomian masyarakat di

kabupaten Sidrap dengan layanan dan produk yang diberikan sesuai dengan
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prosedur syariah serta memenuhi aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah KabupatenSidrap.

3. Peluang dan tantangan Bank Syariah di Kabupaten Sidrap

Perbankan Syariah semakin emakin dikenal oleh masyarakat secara

umum, bukan hanya kalang agama [slam tetapi kalangan

masyarakat non Isla an syariah sehingga

papun dapat berkonst

emapanan perbankan s

merugikan masyarakat kecil. Sehinggalperan BPR sangat berarti dalam proses
pembangunan (agen of development) untuk mewujudkan pemerataan
pembangunan terutama berfungsi untuk pemeretaan fungsi pelayanan perbankan

bagi masyarakat.'*

123 M. Antonio Syafi’l, Bank Syariah dariteorikePraktek, (Jakarta;GIP, 2001), h. 50
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Dewasa ini semakin banyak bermunculan bank-bank yang menggunkan
sistem syariah, bahkan tidak sedikit bank-bank syariah yang merupakan konvensi
dari bank-bank konvensional mapan yang mencoba sebuah alternatif lain untk

menarik minat nasabah sebanyak-banyaknya. Adapun alasan mengapa perbankan

konvensional yang ada sekarang istem syariah diantaranya:'**

a beragama Islam dan

.... k dalam_aspek muamalah

abupaten

as beragam a ar asyarakat Kk ya umat

Islam keagamaa gkat, potensi
dalam
, usaha-
usaha 14 ng : Sya drap ac : perdagangan
dan wusaha-usaha lainnya yang tentut membutuhkan modal pihka ketiga.

Kecenderungan masyarakat menarik kerjasama pihak ketiga dapat terlihat

dengan antusias masyarakat dalam melakukan pinjaman modal kepada perbankan

124 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Islam; Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta;GIP,2001)
h. 107
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sangat tinggi hal ini menjadi peluang kepada perbankan syariah di Kabupaten

Sidrap.

Selain itu, banyaknya organisasi seperti Nahdlatul Ulama,

Muhammadiyah dan lain sebagainya pakan peluang besar bagi perbankan

syariah untuk mengembang gi lembaga pendidikan yang

berbasis Islam atau p santren di Kab drap terbilang banyak,

(ddn 1cin

engelola pondok pesant

an di pondok pesantre
onvensional, selain k
ia juga lebih dari cuku
elakukan transaksi-tran
an konvensional."

juga diutara

ang yang me

e PAREPARE
L d1

konvensional, oleh karena itu
untuk mensosialisasikan bank d

libutuhkan dukungan dari_semua pihak
engan system Syariah ini."'®

Serupa dengan penyampaian di atas, salah seorang pengurus organisasi

Islam yang ada di KabupatenSidrap juga memberikan informasi bahwa

" Sebagai perbankan Islam, seharusnya lembaga perbankan syariah
melakukan atau menawarkan produknya ke organisasi apalagi
organisasi ini merupakan organisasi Islam tentu akan lebih baik bila
melakukan transaksi keuangan dengan menghindari jalan-jalan yang

'2Hasdiana, "Wawancara", tanggal 17 Maret 2020
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mengarah ke riba, produk yang ditawarkan oleh bank syariahkan
berbasis syariah tentunya bebas dari riba paling tidak perbankan ini
menawarkan produk penyimpanan dan tentu dampaknya akan baik bias
jadi anggota organisasi akan beralih dari perbankan konvensional
keperbankan syariah apabila sosialisasinya rutin."

Selain itu, Pimpinan Perguruan Tinggi yang berada di Kabupaten Sidrap

juga mengungkapkan peluang dan ngan yang dihadapi oleh perbankan

syariah di Kabupaten Sidra

abupatenSidrap masih
1 banyak yang belum
d1hadap1 oleh

perbankan yarlah itu
asi yang besar kepada m

rkan oleh perbankan sy alah satu
lang juga
pada pe a-agama lai , ini terbe a, gharar
dan lai ainya, hal ini 3 ara yang

penulis

namanya
sebab S

Informasi tentang ahaa suatu produ

ot benar  kepada
masyarakat."

Sosialisasi produk dan promosi produk perbankan syariah seyogyanya

melibatkan lembaga pendidikan untuk memudahkan sosialisasi dan promosi

'26H. Akhyaruddin Hakim ” wawancara, Sidrap 09 Agustus 2019

“’Mansyur, Pimpinan STAI DDI KabupatenSidrap, "Wawancara" tanggal 18 Maret
2020

'28 Sudirman, Sekretaris MUI Kab. Sidrap, "Wawancara" tanggal 18 Maret 2020
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produk kepada masyarakat secara luas, dengan adanya kepercayaan dari lembaga

pendidikan dan organisasi Islam

Peluang ini ini tentunya harus ditanggapi dengan serius dengan melihat

tantangan-tantangan yang ada, sala tantangan yang harus dihadapi oleh

pihak perbankan syariah ecenderungan dan persepsi

hal ini

1lah satu

onesia Kabupaten Sidr Fata Sukkara
1elih rap ini masih banyak dak
ami an produk perbankan S
ya s i kepada masyarakat se
per: rena tidak dijalankan s ' i
yang lari ke lembaga keuangan konvensional.'”

ada juga disampa

Indonesia K

melakukan sosialisasi ke masyarakat terkait sistem dan produk perbankan syariah

setelah mempelajarinya saya melihat langsung seluruh karyawan-
karyawan memang berusaha betul-betul bagaimana Bank Syariah ini
berjalan dengan bagus sehingga masyarakat lebih berminat, karena
merel%()memahaminya bahwa ini dijalankan sesuai dengan aturan syariat
Islam

'K H. Fatahuddin Sukkara, wawancara, Sidrap 11 Agustus 2019
OH. Lukman Lc, wawancara, Sidrap 09 Agustus 2019
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Selain peran ulama dalam memberikan edukasi kepada masyarakat
tentang perbankan syariah, peran pemerintah daerah juga sangat dibutuhkan
khususnya dalam mengambil kebijakan serta aturan-aturan tentang tatakelola

keuangan pemerintah daerah, perban syariah sebagai suatu lembaga yang

menyediakan kebutuhan ma alam permodalan tidak akan

berkembang efektif t intah, Kabupaten Sidrap

ditawarkan oleh perbankan syariah! menjadi salah satu kendala dalam
pengembangan perbankan syariah di kabupaten sidrap, selain itu ketersediaan

fasilitas penunjang operasional kegiatan transaksi masih sangat kurang.

“'Drs. H. Bakhtiar, M.Si “ Kabag Kesra Kabupaten Sidrap”, wawancara, Sidrap 11
Agustus 2019
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Secara umum tantangan berat yang harus dipecahkan oleh perbankan
syariah ini adalah bagaimana menjadi industry keuangan syariah yang mapan
(established) yakni perbankan syariah yang profesional, sehat dan terpercaya.

Apabila diklasifikasikan, berbagai t gan tersebut ada yang berasal dari

dalam, dan ada pula yang antangan dari dalam adalah

sejumlah tantangan y ank syariah itu sendiri

yang meliputi:'**

a. Pen; bankkan
dibenahi,

en, tugas dan wewe : struktur
n antara bank konvensi

elas, agar sinergis. Dual

yakni loyalis syariah, loyalis konvensional dan pasar mengambang (floating
market). Potensi pasar mengambang mencapai Rp 720 triliun. Persoalan pada
pasar mengambang adalah ada yang sudah tahu tapi belum paham, sudah
paham tapi belum percaya, sudah percaya tapi belum sepenuhnya

berpartisipasi. Proses sosialisasi perlu dilakukan secara continue. Promosi

132 M. Antonio Syafi’l, Bank Syariah dariteorikePraktek, 1bid, h. 54
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yang gencar dan menarik dengan memanfaatkan berbagai media, baik media
bellow the line (event-event, seminar, brochure, spanduk, umbul-umbul)
maupun mediaabove the line (televisi, radio, koran, majalah). Promosi via

televisi nampaknya masih jarang. Padahal promosi lewat media ini cukup

efektif untuk pembentuk branch awareness. Yang perlu

digarisbawahi bah us mampu membentuk

ah pilihan pasar menga

iah yang beroperasi hin
Syariah mengakui, sal

sih terbatasnya jaring

an cara mensupport p an bank

belum
handal
masih jarang. Nampaknya, sebagian/besar SDM terutama level menengah ke
atas masih hasil didikan ekonomi konvensional. Padahal, yang dibutuhkan
bukan hanya menguasai ekonomi/perbankan modern, tetapi sekaligus paham

figih (syariah) serta mampu berinovasi dalam menyelesaikan persoalan bank

syariah yang sistemnya masih baru. Training, workshop, seminar, studi
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banding, serta berbagai pembinaan lain untuk meningkatkan kompetensi

SDM harus mendapat perhatian serius.

Peningkatan modal. Tantangan ini masih dirasakan oleh bank syariah di

Indonesia. Ungkapan Ma’ruf An perlu direnungkan, ‘jika bank-bank

syariah berandai melak alam mendanai proyek besar,

ironis, tetapi itulah

Perlu juga nampaknya e ah untuk

pada bank syariah.

. Perbankan syariah perlu t
udah, cepat ¢ ah harus

melayani, an cepat

berbagai lokasi strategis dan mudah terjangkau, merupakan keniscayaan.
Ketujuh, pembinaan dan pengawasan. Dalam operasionalnya di lapangan,
bank syariah harus terus dibina dan sekaligus diawasi. Dibina untuk lebih
berkembang, diawasi agar tidak timbul penyimpangan. Pengawasan pada

bank syariah di daerah, termasuk pada bank konvensional yang membuka

syariah perlu dilakukan dengan ketat dan hatihati. Jangan muncul kesan
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formalitas identitas syariah, praktek dan sistemnya tidak berbeda dengan

konvensional.

Sejumlah tantangan di atas, merupakan tantangan dari dalam (internal).

Usaha perbankan merupakan indu yang menjual kepercayaan. Berbagai

tantangan internal itu perl masyarakat lebih percaya dan

mau berpartisipasi ak utnya ada juga yang datang dari luar

Hal itu pula yang dihadapi oleh perbankan syariah yang ada di Kabupaten
Sidrap, pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah masih terbilang
kurang, sehingga dibutuhkan usaha usaha yang efektif untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat tentang perbankan syariah tersebut, selain itu

kerjasama dengan pihak lain dalam hal promosi produk perlu dilakukan

khususnya kalangan pemuka agama, lembaga pendidikan dan organisasi
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keagamaan yang nota benenya lebih sering berinteraksi dengan masyarakat

s€cara umum.

Sementara di Kabupaten Sidrap sendiri sistem dalam tatakelola keuangan

pemerintahan di Kabupaten Sidrap dah terintegritas dengan perbankan

konvensional hal ini disebab itas dan persoalan aturan dari

pemerintah sendiri da ambil kebijakan.

ng diprakarsai oleh Ma
s dengan terbentukn

te pendiriannya dita

perasionalny
Y. digunakan
dasarkan fatwah ﬁlﬁ luarkan oleh lembaga

syariah.

belum
mendapatkan perhatian dari masyarakat meskipun penduduk Indonesia mayoritas
menganut agama Islam. Sejak terjadinya krisis moneter yang melanda Indonesia,
konsistensi dan eksistensi perbankan syariah menunjukkan perkembangan yang
menjadi awal dari diliriknya perbankan syariah sebagai satu solusi dalam
mengatasi persoalan khususnya dalam hal keuangan. Selain  itu pengesahan

beberapa produk perundang-undangan yang memberikan kepastian hukum dan
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mengikat terhadap aktivitas pasar keuangan syariah menjadi penguat dan daya

tarik perbankan syariah di masyarakat khususnya umat Islam.

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di Indonesia,

dalam dua dekade pengembangan ngan syariah nasional, sudah banyak

mencapai kemajuan, baik d dan infrastruktur penunjang,

perangkat regulasi d pengawasan, awareness dan literasi

an pengetahuan terkait

syariah, selain pemas:

im untuk memperkena oduk yang ada di per syariah

PAREPARE

ah yang
dilakukan kepada para ulama khususnya di daerah merupakan salah satu faktor
penunjang tumbuhnya perbankan syariah di Indonesia, dengan adanya sosialisasi
secara tidak langsung oleh para ulama melalui mimbar-mimbar dakwah yang
dilakukan membawa efek positif terhadap pola pandang masyarakat terhadap

perbankan syariah. Ulama yang merupakan orang yang ditokohkan oleh

masyarakat dalam satu wilayah tertentu harusnya menjadi target perbankan
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syariah untuk menjadikannya sebagai pengedukasi masyarakat terkait produk-
produk yang ditawarkan oleh perbankan syariah kepada masyarakat.

Sebagai daerah yang memiliki potensi perekonomian yang besar

Kabupaten Sidrap merupakan salah satu daerah yang memiliki objek pasar bagi

perbankan syariah dalam men . Keberadaan perbankan syariah

di kabupaten Sidrap s rekonomian masyarakat

khususnya bagi par usaha yang terbebas

bankan syariah di dae : abupaten

Sidrap ulama terhadap ad  yang

kalangan
umara juga masih sanga arapan pemerintah daerah terhadap
perbankan syariah sangat besar namun fasilitas dan layanan yang kerap kali
menjadi keluhan harus dievaluasi dan ditingkatkan. Di Kabupaten Sidrap sendiri
fasilitas fisik perbankan syariah masih sangat terbatas sehingga masyarakat dan

pemerintah daerah masih lebih memilih melakukan transaksi di perbankan
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konvensional apalagi pada layanan yang diberikan oleh kedua perbankan ini

dianggap masih sama.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan hasil pe s, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan bahwa:

1.

Sebagai salah sa en yang mengala bangan dalam bidang

di angin segar bagi ma terlibat
mian konvensional s syariah
tu-sa lusi yang menerapkan i dengan

, kehadiran

melakukan pelayanan kepada masyarakat yang masih dianggap tidak jauh
berbeda dengan perbankan konvensional pada umumnya sehingga minat
masyarakat untuk melakukan transaksi di perbankan syariah masih sangat
kurang, sementara dari unsur umara juga masih enggan untuk melakukan
kerjasama dengan perbankan syariah dikarenakan aturan yang belum

memberikan kepastian hukum dan belum adanya peraturan daerah tentang

115
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perbankan syariah, namun demikian secara personalia ada beberapa orang
dari lingkup permerintahan Kabupaten Sidrap yang sudah menggunkan jasa
perbankan syariah tersebut.

Seiring dengan peningkatan pembangunan daerah di Kabupaten Sidrap dan
kebutuhan masyarakat dalamsmeningkatkan usaha dan perekonomiannya
tentu membutuhkan investor, kehadiran perbankan syariah ini di Kabupaten
Sidrap menjadi salah satu solusi dalam pengembangan usaha tersebut akan
tetapi tantangan yang dihadapi oleh perbankan syariah adalah masih
minimnya pemahaman masyarakat terhadap produk-produk yang ditawarkan
oleh perbankan syariah itu sendiri sehingga dibutuhkan sosialisasi yang serius
kepada masyarakat, selain itu peningkatan pelayanan kepada masyarakat
khususnya pada layanan fasilitas juga sangat penting mengingat Kabupaten

Sidrap merupakan salah satu daerah yang wilayahnya sangat luas .

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti

mengajukan rekomendasi yang dipandang berguna dan dapat dipertimbangkan

agar dapat meluruskan persepsi masyarakat khususnya Ulama dana Umara

terhadap perbankan syariah, diantaranya yaitu:

1.

Kepada manajemen perbankan syariah untuk lebih sering melakukan
sosialisasi baik dalam bentuk diskusi, seminar atau pertemuan-pertemuan
dengan tokoh-tokoh masyarakat, tokoh-tokoh agama tentang sistem yang ada
di perbankan syariah.

Kepada manajemen perbankan untuk dapat mengajak tokoh-tokoh agama,
lembaga pendidikan agama, dan organisasi keagamaan menjadi patner kerja

dalam mempromosikan produk perbankan syariah.
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3. Kepada para ulama untuk dapat mensosialisasikan sistem perbankan syariah
melalui mimbar-mimbar, fodium-fodium, forum diskusi kepada masyarakat
sehingga masyarakat lebih memahami tentang perbankan syariah

4. Kepada Umara yang memiliki kekuasaan untuk mengeluarkan peraturan
daerah untuk dapat menerbitkan perda terkait perbankan syariah sebagai
bentuk legitimasi dan kekuatan hukum kepada pihak-pihak yang terlibat di
dalam aktivitas transaksi di perbankan syariah

5. Kepada Manajemen Perbankkan Syari’ah tetap menjaga pelaksanaan prinsip-
prinsip syari’ah, meningkatkan pelayanan kepada nasabah, mengoptimalkan

pemasaran kepada masyarakat dan memberikan reward bagi nasabah

=N
Y
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